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ABSTRACT
Paguyaman 1 Public High School has implemented 2013 Curriculum, specialization at the High School level is done early, that is from the beginning of entering class X. Specialization at the High School level is divided into 3 specializations namely Mathematics, Social Sciences and Language. However, in carrying out the specialization process, there will certainly be problems because the number of students from year to year is increasing and many criteria are used to determine student interest which will later be used to assess talents / interests that are in accordance with the students' talents / interests. To maximize this specialization process, a decision support system is needed as an alternative solution in the field of specialization. This study aims to build a decision support system that can select student interest using the Profile Matching method with the help of the PHP programming language (PHP: Hypertext Preprocessor) and database design using MySQL. Based on the results of research Decision Support Systems that have been made can help decision makers in determining Student Specialization Selection. This is evidenced by the results of testing carried out with the white box testing method and bases path testing which results in a value of V (G) = CC, where V (G) = 3 and CC = 3, so that the normalization and assessment calculation logic flowchart is obtained based on black box testing which includes testing process and output inputs with reference to software design has been fulfilled with the results in accordance with the design.

Keywords: decision support system, Student Specialization, Profile Matching.

ABSTRAK

SMA Negeri 1 Paguyaman telah menerapkan Kurikulum 2013, peminatan pada tingkat Sekolah Menengah Atas dilakukan sejak dini, yaitu sejak awal masuk pada kelas X. Peminatan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dibagi 3 peminatan yaitu MIPA, IPS dan Bahasa. Akan tetapi, dalam melakukan proses peminatan tersebut tentu akan mengalami kendala karena banyaknya siswa dari tahun ke tahun semakin bertambah dan banyak kriteria yang digunakan untuk menentukan peminatan  siswa yang nantinya digunakan untuk melakukan penilaian bakat/minat yang sesuai dengan bakat/minat siswa. Untuk memaksimalkan proses peminatan ini maka diperlukan suatu sistem pendukung keputusan sebagai solusi alternatif dalam bidang peminatan. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat melakukan penyeleksian peminatan  siswa menggunakan metode Profile Matching  dengan bantuan bahasa pemrograman PHP ( PHP : Hypertext Preprocessor) dan perancangan basis data menggunakan MySQL. Berdasarkan hasil penelitian Sistem Pendukung Keputusan yang sudah dibuat dapat membantu pihak pengambil keputusan dalam menentukan Seleksi peminatan Siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang dilakukan dengan metode white box testing dan bases path testing yang menghasilkan nilai V(G) = CC, dimana V(G) = 3 dan CC = 3, sehingga didapat bahwa logika flowchart perhitungan normalisasi dan penilaian benar berdasarkan pengujian black box yang meliputi uji input proses dan output dengan mengacu pada rancangan perangkat lunak telah terpenuhi dengan hasil sesuai dengan rancangan.
Kata kunci : SPK, Profile Matching, Peminatan, SMA
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BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
SMA/MA  dan  SMK  merupakan  jenjang  pendidikan  atas dimana  siswa  memilih  dan  mengikuti  pemilihan  bidang  studi atau  jurusan  kelas  sesuai  minat  mereka.  Namun  pada kenyataannya,  masih  banyak  siswa  di  luar  sana  yang  tidak cocok  dengan  pilihan  mereka.  Banyak  faktor  yang  dapat membuat  terjadinya  masalah  ini.  Mereka  hanya  mengikuti saran  dan  dorongan  dari  orang  tua  mereka  atau  mengikuti pilihan  yang  dipilih  oleh  teman  dekat  mereka.  Selain  itu  ada paradigma  di  lingkungan  yang  menyatakan  bahwa  salah  satu jurusan  lebih  baik  dari  jurusan  yang  lain,  sehingga  banyak siswa yang memilih karena faktor tersebut. Padahal pemilihan keputusan  ini  sebenarnya  lebih  tergantung  pada  minat  dan potensi yang ada pada diri siswa itu sendiri.
Mulai  Tahun Pelajaran  2013/2014  Pemerintah memberlakukan  kurikulum  terbaru,  yaitu Kurikulum 2013 di seluruh sekolah di semua tingkat  satuan  pendidikan.  Menurut Kementerian  Pendidikan  dan  Kebudayaan  (2013),  Kementerian  Pendidikan  dan Kebudayaan  Republik  Indonesia  akan menerapkan  Kurikulum  2013  untuk  semua tingkat  pendidikan  mulai  dari sekolah dasar (SD),  sekolah  menengah  pertama  (SMP), dan sekolah menengah akhir  (SMA)  yang dilaksanakan  pada  Tahun  Pelajaran 2014/2015.
Dalam  implementasi  Kurikulum  2013  di  tingkat satuan pendidikan untuk jenjang Sekolah Menengah Atas  (SMA)  dilaksanakan  peminatan peserta  didik sejak  kelas  X.  Pelayanan  arah  peminatan  peserta didik  merupakan  upaya  untuk  membantu  peserta didik  dalam  memilih  dan  menjalani  program  atau kegiatan  studi  dan  mencapai  hasil  sesuai  dengan kecenderungan  hati  atau  keinginan  yang  cukup  atau bahkan  sangat  kuat  terkait  dengan  program pendidikan  atau  pembelajaran  yang  diikuti  pada satuan pendidikan dasar dan menengah. Struktur mata  pelajaran  peminatan  dalam kurikulum  SMA / MA  adalah  kelompok  peminatan  Matematika. dan Ilmu  Alam,  peminatan  Ilmu-ilmu  Sosial,  dan peminatan Ilmu Bahasa dan Budaya [1].
SMA Negeri 1 Paguyaman telah menerapkan Kurikulum 2013, peminatan pada tingkat Sekolah Menengah Atas dilakukan sejak dini, yaitu sejak awal masuk pada kelas X. Peminatan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dibagi 3 peminatan yaitu MIPA, IPS dan Bahasa. Peminatan peserta didik pada SMA Negeri 1 Paguyaman dilakukan dengan proses seleksi, ada beberapa tahap seleksi yang dilakukan diantaranya : tes akademik, nilai raport SMP semester 1 sampai dengan 5, nilai ujian nasional, dan nilai non akademik.
Berdasarkan hasil tes akademik setiap siswa, Wakasek bagian Kurikulum serta Guru Bimbingan Konseling (BK) melihat dan menghitung serta mempertimbangkan nilai raport, nilai Ujian Nasional dan nilai tes akademik masing-masing siswa sebagai salah satu proses peminatan. Akan tetapi, dalam melakukan proses peminatan tersebut tentu akan mengalami kendala karena banyaknya siswa dari tahun ke tahun semakin bertambah dan banyak kriteria yang digunakan untuk menentukan peminatan  siswa yang nantinya digunakan untuk melakukan penilaian bakat/minat yang sesuai dengan bakat/minat siswa. Untuk memaksimalkan proses peminatan ini maka diperlukan suatu sistem pendukung keputusan sebagai solusi alternatif dalam bidang peminatan.
Sistem  penunjang  keputusan  (SPK)  adalah  suatu sistem  informasi  berbasis  komputer  yang mengkombinasikan  model  dan  data  untuk menyediakan dukungan kepada pengambil keputusan dalam memecahkan masalah terstruktur [1].
SPK dimaksud akan dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL Server, yang pada dasarnya aplikasi ini terdiri atas data siswa, kriteria penilaian, Alternatif Penilaian, Hasil Penilaian, dan seterusnya. Metode yang akan digunakan dalam sistem pendukung keputusan ini adalah Profile Matching. Metode Profile Matching dipilih karena metode ini menentukan nilai gap (selisih) untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses penyaringan dan penentuan keputusan, yang akan menyeleksi alternatif terbaik dalam hal penilaian dan kelayakan peminatan dan prestasi berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan, sehingga diharapkan SPK yang ada akan menghasilkan keputusan yang objektif dan adil, berkualifikasi dan berkompeten, berdasarkan strategi-strategi yang ada. Metode yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan ini adalah Metode Profile Matching atau percocokan profil yaitu mekanisme pengambilan keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang ideal yang harus dipenuhi oleh subyek yang diteliti, bukannya tingkat minimal yang harus dipenuhi atau dilewati [2]. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Peminatan Siswa Menggunakan Metode Profile Matching pada SMA Negeri 1 Paguyaman”. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi, dengan adanya sistem yang baru maka dapat membantu pihak sekolah dalam melakukan proses peminatan pada peserta didik.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat diidentifikasi masalah, yaitu :

1. Meningkatnya jumlah siswa dari tahun ke tahun menyulitkan pihak sekolah dalam menentukan peminatan peserta didik.
2. Banyaknya kriteria yang digunakan untuk menentukan peminatan peserta didik.
3. Penerapan Sistem Pendukung Keputusan diharapkan dapat membantu pihak sekolah dalam menentukan peminatan peserta didik khususnya pada SMA Negeri 1 Paguyaman.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana cara merekayasa Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Peminatan Siswa dengan metode Profile Matching?
2. Bagaimana kinerja dan efektifitas Sistem Pendukung Keputusan seleksi peminatan siswa menggunakan metode Profile Matching dapat diimplementasikan?
3. Bagaimana model metode Profile Matching dapat diterapkan pada sistem pendukung keputusan seleksi peminatan siswa pada SMA Negeri 1 Paguyaman?
1.4 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui cara merekayasa Sistem Pendukung Keputusan untuk membantu SMA Negeri 1 Paguyaman dalam melakukan Seleksi Peminatan Siswa.

2. Menguji kinerja dan efektifitas Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Peminatan Siswa menggunakan metode Profile Matching agar dapat diimplementasikan.

3. Memperoleh model metode Profile Matching yang dapat diterapkan pada Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Peminatan Siswa.
1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya ilmu komputer, berupa manfaat dalam pengembangan Sistem Pendukung Keputusan.
1.5.2 Manfaat Praktis
Sumbangan pemikiran, karya, bahan pertimbangan, atau solusi bagi semua elemen ataupun unsur-usur yang terlibat dalam pembuatan Sistem Pendukung Keputusan untuk Seleksi Peminatan Siswa yang dapat dijadikan acuan dalam memberikan arah yang tepat dalam menentukan/menetapkan minat sesuai bakat siswa itu sendiri, khususnya SMA Negeri 1 Paguyaman.
BAB II 
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Studi 
Penelitian yang dilakukan oleh Lilis Sopianti [1] mengungkapkan bahwa dalam implementasi kurikulum 2013 di tingkat SMA, peminatan peserta didik dilakukan sejak kelas X. Pilihan peminatan  yang  tersedia  antara  lain  Matematika  dan  Ilmu  Alam,  Ilmu-Ilmu  Sosial,  dan  Ilmu  Bahasa  dan Budaya. Proses penentuan peminatan dilakukan oleh guru BK secara cermat melalui proses seleksi berdasarkan beberapa kriteria diantaranya nilai raport, nilai ujian nasional, nilai ujian akhir sekolah, catatan prestasi, pilihan peminatan,  dan  hasil  psikotes.  Dalam  proses  penentuan  peminatan  ini,  pihak  sekolah  sering  menghadapi beberapa  kendala  terkait  dengan  standar  kriteria  dari  masing-masing  peminatan.  Untuk  mengatasi  kendala tersebut  serta  meminimalisir  terjadinya  kesalahan,  dibutuhkan  sebuah  Sistem  Pendukung  Keputusan  dalam menjalankan proses penentuan peminatan. Pada penelitian ini, sistem yang dibuat menerapkan metode Profile Matching. Metode Profile Matching menghitung kompetensi tiap individu berdasarkan kriteria yang diberikan. Implementasi metode Profile Matching dioptimalkan dengan menempatkan core dan secondary factor secara dinamis  di  tiap  jurusan  sehingga  diperoleh  hasil  perhitungan  peminatan  yang  ideal.  Guna  memberikan  nilai tambah pada sistem, disertakan juga fasilitas SMS Gateway yang dapat membantu proses pemberitahuan hasil perhitungan kepada para siswa peserta peminatan. 
Kitnas Dian Purwitasari [3] dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu sistem yang mendukung manajer dalam pengambilan keputusan untuk permasalahan semi terstruktur dengan tujuan sebagai alat bantu manajer untuk memperluas kapabilitas mereka dalam pengambilan keputusan dan bukan untuk menggantikan manajer. Dalam kurikulum 2013 banyak kriteria yang digunakan dalam peminatan yang bertujuan agar peminatan dapat memasukkan peserta didik kedalam kelompok peminatan yang sesuai dengan bakat dan minat mereka. Guru  BK  dalam  menentukan  peminatan  peserta  didik, banyak  kriteria-kriteria  yang  harus  dipertimbangkan. Metode  Analitic Hierarchy Prosess (AHP) merupakan  suatu  metode  sistem  pendukung  keputusan  yang  dapat  memberikan  bobot  pada  kriteria peminatan  peserta  didik  dan  menguji  konsistensinya.  Metode  Simple Additive Weighting (SAW)  merupakan  suatu  metode  penjumlahan terbobot. Dalam  penelitian  ini  metode Analitic Hierarchy Prosess AHP  digunakan  untuk  memberikan  bobot  dari  setiap  kriteria peminatan peserta didik di SMA Negeri 1 Maos. Kriteria yang digunakan dalam peminatan peserta didik di SMA Negeri 1 Maos adalah nilai raport, nilai ujian nasional, peminatan peserta didik dan peminatan orang tua.  Bobot  yang  diperoleh  dari  metode  Analitic Hierarchy Prosess (AHP)  menjadi  nilai  input  pada  metode  Simple Additive Weighting (SAW)  dalam  menentukan alternatif  yang  akan  dipilih.  Dengan  adanya  sistem  ini,  diharapkan  dapat  membantu  guru  BK  dalam menentukan peminatan peserta didik di SMA Negeri 1 Maos.   
Tabel 2.1 Rangkuman Tinjauan Studi

	No
	Peneliti
	Judul
	Tahun
	Metode
	Hasil

	1
	Lilis Sopianti, Nurdin Bahtiar
	Students Major Determination Decision Support Systems Using Profile Matching with SMS Gateway Implementation
	2015
	Profile Matching 
	Sistem Pendukung Keputusan dapat menentukan peminatan siswa berdasarkan data kriteria yang telah ditentukan oleh sekolah dan menghasilkan penentuan minat dengan tingkat kecocokan 94,73 %, serta dapat membantu dalam meningkatkan pelayanan informasi kepada siswa dengan adanya implementasi sms gateway

	2
	Kitnas Dian Purwitasari, Feddy Setio Pribadi
	Implementasi Sistem Pendukung Keputusan Peminatan Peserta Didik SMA menggunakan Metode AHP (Analitic Hierarchy Process) dan SAM ( Simple Additive Weighting)
	2015
	· AHP (Analitic Hierarchy Process)

· SAW (Simple Additive Weighting)
	1. Membantu mempermudah dan memberikan rekomendasi dalam pelaksanaan peminatan peserta didik SMA yang sebelumnya dilakukan secara manual

2. Metode Analytic  Hierarchy  Process  (AHP)  dan  Simple Additive Weighting (SAW) dapat  diterapkan  pada  sistem pendukung  keputusan penetapan  peminatan  peserta  didik SMA untuk memberikan alternatif hasil perangkingan dan penentuan  sebuah  alternatif  yang  memiliki  preferensi terbaik dari alternatif yang lain.   


2.2 Tinjauan Pustaka 
2.2.1 Pengertian Sistem
“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan pendekatan”. (Davis dalam Jogiyanto [4]).

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu”. (Gerald, et al. Dalam Jogiyanto [4]).

Kedua definisi di atas sama benarnya dan tidak saling bertentangan yang berbeda hanyalah cara pendekatan yang dilakukan pada sistem karena pada hakekatnya setiap komponen sistem untuk dapat saling berinteraksi dan untuk dapat mencapai tujuan tertentu harus melakukan sejumlah prosedur, metode dan cara kerja yang juga saling berinteraksi.

Secara garis besar sistem dibagi menjadi dua yaitu:

a. Sistem Fisik (Phisical System)

Kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi satu sama lain secara fisik serta dapat diidentifikasikan secara nyata tujuan-tujuannya. Contoh : Sistem transportasi. Elemennya : petugas, mesin, organisasi yang menjalankan transportasi. Sistem Komputer. Elemennya : peralatan yang berfungsi bersama-sama untuk menjalankan pengolahan data.

b. Sistem Abstrak (Abstrac system)

Sistem yang dibentuk akibat terselenggaranya ketergantungan ide dan tidak dapat diidentifikasikan secara nyata, tetapi dapat diuraikan elemen-elemennya. Contoh : Sistem teologi, hubungan antara manusia dengan Tuhan.

Beberapa karakteristik sistem diuraikan sebagai berikut:

a) Komponen Sistem

Komponen-komponen sistem dapat berupa suatu sub sistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sub sistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

b) Batas Sistem

Batas sistem (Boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya.
c) Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar sistem (environment) adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem sehingga harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan sehingga tidak mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.
d) Penghubung Sistem

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu sub sistem dengan sub sistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari datu sub sistem ke sub sistem yang lain.
e) Masukan – Proses – Keluaran

Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Proses adalah bagian pengolah yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.
f) Sasaran Sistem

Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau selanjutnya.
2.2.2 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi  yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat [5].
Morton, et al mendefinisikan DSS sebagai “Sistem Berbasis Komputer Interaktif, yang membantu para pengambil keputusan untuk menggunakan data dan berbagai model untuk memecahkan masalah-masalah yang tidak terstruktur”.
DSS (Decision Support Systems) biasanya dibangun untuk mendukung solusi atas suatu masalah atau untuk mengevaluasi suatu peluang. DSS yang seperti ini disebut aplikasi DSS. Aplikasi DSS digunakan dalam pengambilan keputusan. Aplikasi DSS menggunakan CBIS (Computer Based Information Systems) yang fleksibel, interaktif dan dapat diadaptasi yang dikembangkan untuk mendukung solusi atas masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur.
Aplikasi DSS menggunakan data, memberikan antar muka pengguna yang mudah dan dapat menggabungkan pemikiran pengambil keputusan. DSS lebih ditujukan untuk mendukung manajemen dalam melakukan pekerjaan yang bersifat analitis dalam situasi yang kurang terstruktur dan dengan kriteria yang kurang jelas. DSS tidak dimaksudkan untuk mengotomatisasikan pengambilan keputusan, kebijakan, teknik analisis, serta pengalaman dan wawasan manajerial guna membentuk suatu kerangka keputusan yang bersifat fleksibel [6].
SPK  dapat  memberikan  dukungan  dalam membuat  keputusan  terutama  dalam  situasi  semi terstruktur  dan  tidak  terstruktur  yang  membawa kepada  keputusan  bersama  dan  informasi  yang objektif .  Tujuan  dari  pembuatan sistem  pendukung  keputusan  menurut  Turban [5]:
1. Membantu dalam  membuat  keputusan  untuk memecahkan  masalah  yang  sepenuhnya terstruktur dan tidak terstruktur.

2. Mendukung  penilaian  dan  bukan menggantikannya.  Komputer  dapat  diterapkan dalam  menyelesaikan  masalah  yang  terstruktur, sedangkan  untuk  masalah  yang  tidak  terstruktur dan  semi  terstruktur,  perlu  adanya  kerjasama antara pakar, programmer, dan komputer. 
3. Tujuan  utama  sistem  pendukung  keputusan bukanlah  proses  pengambilan  keputusan seefisien mungkin, tetapi seefektif mungkin.

2.2.3 Metode Profile Matching (GAP)
Metode Profile Matching atau pencocokan profil adalah metode yang sering digunakan sebagai mekanisme dalam pengambilan keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang ideal yang harus dipenuhi oleh subyek yang diteliti, bukannya tingkat minimal yang harus dipenuhi atau dilewati [2]. Dalam proses Profile Matching secara garis besar merupakan proses membandingkan antara nilai data aktual dari suatu profile yang akan dinilai dengan nilai profil yang diharapkan, sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya (disebut juga gap), semakin kecil gap yang dihasilkan maka bobot nilainya semakin besar yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk siswa menempati salah satu alternatif tertentu.

Langkah-langkah penyelesaian untuk metode profile matching sebagai berikut [1]:
1. Aspek penilaian. Pada tahap ini ditentukan bobot nilai  masing-masing  aspek  yang  digunakan sebagai  bobot  preferensi  untuk  menentukan selisih dari kriteria ideal suatu alternatif dengan nilai yang dimiliki siswa.
2. Pemetaan  Gap  Kompetensi.  Pemetaan  Gap merupakan  perbedaan  kriteria  yang  dimiliki seseorang  dengan  kriteria  yang  diinginkan pengguna sesuai dengan aspek penilaian. 

Rumus untuk pemetaan Gap:
Gap = Value Atribut – Value Target
Tabel 2.2 Bobot Nilai Gap
	No 
	Selisih Gap
	Bobot Nilai
	Keterangan 

	1
	0
	5
	Tidak ada selisih (Kompetensi sesuai dengan yang dibutuhkan

	2
	1
	4,5
	Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat / level

	3
	-1
	4
	Kompetensi individu kurang 1 tingkat / level

	4
	2
	3,5
	Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat / level

	5
	-2
	3
	Kompetensi individu kurang 2 tingkat / level

	6
	3
	2,5
	Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat / level

	7
	-3
	2
	Kompetensi individu kurang 3 tingkat / level

	8
	4
	1,5
	Kompetensi individu kelebihan 4 tingkat / level

	9
	-4
	1
	Kompetensi individu kurang 4 tingkat / level


3. Perhitungan  dan  Pengelompokan  Core dan Secondary Factor 

Setelah  menentukan  bobot  nilai gap dari  suatu aspek  atau  kriteria,  kemudian  tiap  kriteria dikelompokkan lagi menjadi dua kelompok yaitu core factor dan secondary factor.
a. Core Factor
Core factor merupakan aspek (kompetensi) yang menonjol  atau  paling  dibutuhkan  oleh  suatu alternatif yang diperkirakan dapat menghasilkan kinerja  optimal [2].
Rumus untuk menghitung core factor :

NCF = [image: image2.png]LNC
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Keterangan: 

NCF
 =  Nilai rata-rata core factor 

NC
 =  Jumlah total nilai core factor 

IC 
 =  Jumlah item core factor

b. Secondary factor
Secondary factor adalah item-item selain aspek yang ada pada core factor. Untuk menghitung secondary factor digunakan rumus [2]:

NSF = [image: image4.png]LNS
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Keterangan: 

NSF
 = Nilai rata-rata secondary factor 

NS 
= nilai secondary factor 

IS 
= item secondary factor
4. Perhitungan Total
Dari  perhitungan core  factor  dan secondary factor dari  tiap-tiap  aspek,  kemudian  dihitung nilai total dari tiap-tiap aspek yang diperkirakan berpengaruh pada kinerja tiap-tiap profile. Untuk menghitung  nilai  total  dari  masing-masing aspek, digunakan rumus [2]:
N  = (60 % × NCF) + (40% NSF) 
Keterangan: 

N 
=  Nilai total aspek penilaian (kriteria) 

NCF 
=  Nilai rata-rata core factor 

NSF 
=  Nilai rata-rata secondary factor 

5. Perhitungan Penentuan Rangking
Hasil  akhir  dari  proses profile  matching adalah rangking  dari  kandidat  yang  diajukan  untuk mengisi  suatu  jabatan  atau  posisi  tertentu. Penentuan  mengacu  rangking  pada  hasil perhitungan yang ditunjukan oleh rumus [2]:
Hasil Akhir = 70% N1 (aspek 1) + 30% N2 (aspek 2) 
Keterangan :
N1 (aspek 1)

= Nilai aspek 1
N2 (aspek 2)

= Nilai aspek 2

Hasil Akhir  

= Nilai Total


Pada penelitian ini, penentuan kriteria yang akan digunakan ditentukan oleh pimpinan (Decision Maker) yang disesuaikan dengan nilai-nilai yang ada pada objek penelitian yang terkait dengan penentuan peminatan siswa.

2.2.4 Penerapan Metode Profile Matching
Contoh studi kasus penerapan metode Profile matching pada penelitian yang dilakukan oleh Mukhsin dalam [2] yang berjudul Pembuatan Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Peminatan Siswa untuk Penempatan Peminatan. Dengan tujuan mencari penempatan siswa yang memiliki bakat/minat sesuai dengan nilai yang ada. Kriteria yang digunakan dalam penentuan peminatan peserta didik di SMA Negeri 1 Paguyaman sebagai berikut :

1. Nilai Tes Akademik
Pada kriteria nilai tes tulis memiliki 2 bentuk soal, pertama soal khusus peminatan IPA dan kedua soal khusus peminatan IPS dengan 5 komponen penilaian, yaitu nilai tes tulis mata pelajaran umum PAI, PKN, Bahasa Indonesia, dan Matematika sertamata pelajaran peminatan IPA, Fisika dan peminatan IPS Ekonomi. Dengan bobot nilainya adalah sebagai berikut :

Nilai 86 – 100 memiliki bobot

: 4

Nilai 71 – 85 memiliki bobot 

: 3

Nilai 56 – 70 memiliki bobot 

: 2

Nilai 41 – 55 memiliki bobot 

: 1
2. Nilai Raport SMP/MTs

Kriteria nilai raport SMP ada 2 komponen penilaian yang terdiri dari nilai semester 1 s/d 5 untuk mata pelajaran IPA dan IPS. Nilai bobot nilai raport IPA dan IPS :

Nilai IPA 

Nilai 86 – 100 memiliki bobot

: 4

Nilai 71 – 85 memiliki bobot 

: 3

Nilai 56 – 70 memiliki bobot 

: 2

Nilai 41 – 55 memiliki bobot 

: 1
Nilai IPS

Nilai 86 – 100 memiliki bobot

: 4

Nilai 71 – 85 memiliki bobot 

: 3

Nilai 56 – 70 memiliki bobot 

: 2

Nilai 41 – 55 memiliki bobot 

: 1
3. Nilai rata-rata Ujian Nasional SMP/MTs Nilai bobot Ujian Nasional yakni :

Nilai 86 – 100 memiliki bobot

: 4

Nilai 71 – 85 memiliki bobot 

: 3

Nilai 56 – 70 memiliki bobot 

: 2

Nilai 41 – 55 memiliki bobot 

: 1
4. Nilai Non Akademik

Prestasi Non Akademik dibidang Olahraga, Kesenian, Sains dan lain-lain memiliki bobot 4 dan jika tidak mempunyai prestasi bobotnya 1.

5. Minat Siswa

Pada penilaian minat siswa yaitu minat Ilmu Pengetahuan Alama (IPA) memiliki bobot 4 dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki bobot 1.

6. Disiplin

Untuk nilai disiplin memiliki bobot sebagai berikut :

Kehadiran 86-100% memiliki bobot 
: 4

Kehadiran 71-85% memiliki bobot 
: 3

Kehadiran 56-70% memiliki bobot 
: 2

Kehadiran 41-55% memiliki bobot 
: 1

7. Kreatif

Untuk penilaian ini apabila siswa kreatif memiliki bobot 4 dan tidak kreatif memiliki bobot 1.
2.2.5 Definisi Peminatan
Peminatan adalah suatu proses pemilihan minat peserta didik pada kelompok mata pelajaran atau bidang kompetensi keahlian untuk mencapai keberhasilan proses dan hasil belajar yang maksimal untuk melanjutkan keperguruan tinggi.
Peminatan peserta didik dalam penyelenggaraan pendidikan tidak sebatas pemilihan dan penetapan saja, namun juga termasuk adanya langkah lanjut yaitu pendampingan, pengembangan, penyaluran, evaluasi dan tindak lanjut. Peserta didik dapat memilih secara tepat tentang peminatannya apabila memperoleh informasi yang memadai atau relevan, memahami secara mendalam tentang potensi dirinya, baik kelebihan maupun kelemahanya. Pendampingan dilakukan melalui proses pembelajaran yang mendidik dan terciptanya suatu kondisi lingkungan pembelajaran yang kondusif. Penciptaan yang dimaksud paling tidak dilakukan oleh guru mata pelajaran bersama guru BK/Konselor serta kebijakan kepala sekolah dan layanan administrasi akademik yang mendukung. Pengembangan dalam arti bahwa adanya upaya yang dilakukan untuk penyaluran dan pengembangan potensi peserta didik, misalnya dilakukan melalui magang, untuk itu diperlukan kerjasama yang baik antara sekolah dengan pihak lain terkait.
2.2.5.1 Peminatan Peserta Didik SMA
Peminatan peserta didik sebagaimana tertuang dalam Kurikulum 2013 bagi peserta didik SMA adalah peminatan akademik terdiri dari :

a. Peminatan  Matematika dan Sains sejumlah 12 JP yang meliputi mata pelajaran Matematika, Biologi, Fisika, dan Kimia.

b. Peminatan Sosial sejumlah 12 JP yang meliputi matapelajaran Geografi, Sejarah, Sosiologi dan Antropologi, Ekonomi.

c. Peminatan Bahasa sejumlah 12 JP yang meliputi mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, Bahasa dan Sastra Inggris, Bahasa dan Sastra lainnya, Antropologi.

2.2.5.2 Tujuan Peminatan Peserta Didik
Secara umum peminatan peserta didik bertujuan untuk membantu peserta didik SMA menetapkan minat pilihan kelompok mata pelajaran dan pilihan mata pelajaran serta pendalaman mata pelajaran yang diikuti pada satuan pendidikan yang sedang ditempuh, pilihan karir dan/atau pilihan studi lanjutan sampai ke perguruan tinggi. Secara khusus tujuan peminatan kelompok mata pelajaran dan pilihan mata pelajaran di SMA mengarahkan peserta didik SMA untuk memahami dan mempersiapkan diri bahwa : 
1. Pendidikan di SMA/MA merupakan pendidikan untuk menyiapkan peserta didik menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri di masyarakat. 
2. Kemandirian tersebut pada nomor (1) didasarkan pada kematangan pemenuhan potensi dasar, bakat, minat, dan keterampilan pekerjaan/karir.
3. Kurikulum SMA memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memilih kelompok mata pelajaran dan pilihan mata pelajaran tertentu sesuai dengan kemampuan dasar umum (kecerdasan), bakat, minat dan kecenderungan pilihan masing-masing peserta didik. 
4. Setelah tamat dari SMA peserta didik dapat bekerja di bidang tertentu yang masih memerlukan persiapan/pelatihan, atau melanjutkan ke perguruan tinggi dengan memasuki program studi sesuai dengan pilihan dan pendalaman mata pelajaran sewaktu di SMA.
2.2.5.3 Fungsi Peminatan Peserta Didik
Fungsi peminatan peserta didik di SMA adalah : 
a. Fungsi pemahaman, yaitu berkaitan dengan dipahaminya kemampuan, bakat, minat, dan kecenderungan pilihan masing-masing peserta didik serta lingkungan untuk menentukan Peminatan kelompok mata pelajaran dan pilihan mata pelajaran yang diikuti, arah karir dan/atau studi lanjutan yang dipilihnya.
b. Fungsi pencegahan, yaitu berkaitan dengan tercegahnya berbagai masalah yang dapat mengganggu berkembangnya kemampuan, bakat, minat, dan kecenderungan pilihan masing-masing peserta didik secara optimal dalam kaitan dengan Peminatan kelompok mata pelajaran dan pilihan mata pelajaran yang diikuti, arah karir dan/atau studi lanjutan yang dipilihnya. 
c. Fungsi pengentasan, yaitu berkaitan dengan tertentaskannya masalah-masalah peserta didik yang berhubungan dengan Peminatan kelompok mata pelajaran dan pilihan mata pelajaran yang diikuti, arah karir dan/atau studi lanjutan yang dipilihnya.
d. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yaitu berkaitan dengan terkembangkan dan terpeliharanya kemampuan, bakat, minat, dan kecenderungan pilihan masing-masing peserta didik secara optimal dalam kaitannya dengan Peminatan kelompok mata pelajaran dan pilihan mata pelajaran yang diikuti, arah karir dan/atau studi lanjutan yang dipilihnya.
e. Fungsi advokasi, yaitu berkaitan dengan upaya terbelanya peserta didik dari berbagai kemungkinan yang mencederai hak-hak mereka dalam pengembangan kemampuan, bakat, minat, dan kecenderungan pilihan masing-masing peserta didik secara optimal dalam peminatan kelompok mata pelajaran dan pilihan mata pelajaran serta pendalaman mata pelajaran yang diikuti, arah karir dan/atau studi lanjutan.
2.3 Siklus Pengembangan Sistem
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Gambar 2.1 Siklus Hidup Pengembangan sistem (waterfall)
2.3.1 Analisis Sistem
Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi, kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya [7].

Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum tahap desain sistem (system design). Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap ini akan menyebabkan juga kesalahan ditahap selanjutnya.

Didalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analisis sistem adalah sebagai berikut [7].

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.

3. Analyze, yaitu menganalisa sistem.

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

2.3.2 Desain sistem
Setelah tahap analisis sistem dilakukan, maka analisis sistem telah mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya sekarang bagi analisis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem (system design) [7].

Desain sistem dapat diartikan sebagai berikut ini :

1. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem.

2. Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional.

3. Persiapan untuk rancang bangun implementasi.

4. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.

5. Yang dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi.

6. Termasuk menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem.

Tahap desain sistem mempunyai dua tujuan utama, yaitu:

1. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem

2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya.

Desain sistem dapat dibagi dalam dua bagian yaitu desain sistem secara umum (general systems design) dan desain sistem secara terinci (detailed systems design).

1. Desain Sistem Secara Umum
Tujuan dari desain sistem secara umum adalah untuk memberikan gambaran secara umum kepada user tentang sistem yang baru, yang mana merupakan persiapan dari desain sistem secara rinci. Desain secara umum dilakukan oleh analis sistem untuk mengidentifikasikan komponen-komponen sistem informasi yang akan didesain secara rinci oleh pemrogram komputer dan ahli teknik lainnya.

Pada tahap ini, komponen-komponen sistem informasi dirancang dengan tujuan untuk dikomunikasikan kepada user. Komponen sistem informasi yang di desain adalah model, output, input, database, teknologi dan kontrol.

2. Desain sistem Secara Rinci
a. Desain Input Terinci
Masukan merupakan awal dimulainya proses informasi. Bahan mentah dari informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh organisasi. Data hasil dari transaksi merupakan masukan untuk sistem informasi. Hasil dari sistem informasi tidak lepas dari data yang dimasukkan. 

Desain input terinci dimulai dari desain dokumen dasar sebagai penangkap input yang pertama kali. Jika dokumen dasar tidak didesain dengan baik, kemungkinan input yang tercatat dapat salah bahkan kurang.

Fungsi dokumen dasar dalam penanganan arus data:

1. Dapat menunjukkan macam dari data yang harus dikumpulkan dan ditangkap

2. Data dapat dicatat dengan jelas, konsisten dan akurat

3. Dapat mendorong lengkapnya data, disebabkan data yang dibutuhkan disebutkan satu persatu di dalam dokumen dasarnya.
b. Desain Output Terinci
Desain output terinci dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana dan seperti apa bentuk output-output dari sistem yang baru. Desain output terinci terbagi atas dua, yaitu desain output berbentuk laporan dimedia kertas dan desain output dalam bentuk dialog dilayar terminal.

· Desain output dalam bentuk laporan

Desain ini dimaksdukan untuk menghasilkan output dalam bentuk laporan dimedia kertas. Bentuk laporan yang paling banyak digunakan adalah dalam bentuk tabel dan berbentuk grafik atau bagan

· Desain output dalam bentuk dialog layar terminal

Desain merupakan rancang bangun dari percakapan antara pemakai sistem (user) dengan komputer. Percakapan ini dapat terdiri dari proses memasukkan data ke sistem, menampilkan output informasi kepada user atau keduanya.

Beberapa strategi dalam membuat layar dialog terminal:

1. Dialog pertanyaan / jawaban

2. Menu

Menu banyak digunakan karena merupakan jalur pemakai yang mudah dipahami dan mudah digunakan. Menu berisi beberapa alternatif atau option atau pilhan yang disajikan kepada user. Pilihan menu akan lebih baik bila dikelompokkan sesuai fungsinya.
c. Desain Database Terinci
Basis data atau database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam sistem informasi disebut database system.

Sistem basis data (database system) adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam didalam suatu organisasi. Dengan sistem basis data ini tiap-tiap orang atau bagian dapat memandang database dari beberapa sudut pandang yang berbeda. Bagian kredit dapat memandangnya sebagai data piutang, bagian penjualan dapat memandangnya sebagai data penjualan, bagian personalia dapat memandangnya sebagai data karyawan, bagian gudang dapat memandangnya sebagai data persediaan. Semuanya terintegrasi dalam sebuah data yang umum. Berbeda dengan sistem pengolahan data tradisional, sumber data ditangani sendiri-sendiri untuk tiap aplikasinya. Pada tahap ini, desain database dimaksudkan untuk mendefinisikan isi atau struktur dari tiap-tiap file yang telah diidentifikasikan di desain secara umum.
d. Desain Teknologi
Tahap desain teknologi terbagi atas dua, yaitu desain teknologi secara umum dan terinci. Pada tahap ini kita menentukan teknologi yang akan dipergunakan dalam menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi yang dimaksud meliputi:

1. Perangkat keras (hardware), yang terdiri dari alat masukan, alat pemroses, alat output dan simpanan luar.

2. Perangkat lunak (software), terdiri dari perangkat lunak sistem operasi (operating system), perangkat lunak bahasa (languange software) dan perangkat lunak (aplication software).

3. Sumber daya manusia (brainware), misalnya operator komputer, pemrogram, spesialis telekomunikasi, sistem analis dan lain sebagainya.

Desain teknologi sangat diperlukan pada tahap implementasi dan pengujian untuk membuktikan bahwa sistem dapat berjalan secara semestinya.
e. Desain Model
Tahap desain model terbagi menjadi dua, yaitu desain model secara umum dan terinci. Tahap desain model secara umum berupa desain sistem secara fisik dan logika. Desain fisik dapat digambarkan dengan bagan alir sistem dan bagan alir dokumen, dan desain secara logika digambarkan dengan diagram arus data (DAD). Pada tahap desain model terinci, model akan mendefinisikan secara rinci urutan-urutan langkah dari masing-masing proses yang digambarkan di DAD. Urutan-urutan langkah proses ini diwakili oleh suatu program komputer.

2.3.2.1 Perancangan Konseptual
Perancangan konseptual sering kali disebut dengan perancangan logis. Pada perancangan ini kebutuhan pemakai dan pemecahan masalah yang teridentifikasi selama tahap analisis sistem mulai dibuat untuk di implementasikan. Ada tiga langkah penting yang dilakukan dalam perancangan konseptual, yaitu penilaian alternatif rancangan, penyiapan spesifikasi rancangan dan penyiapan laporan rancangan sistem secara konseptual.


Menurut Romney, Seinbart dan Cushing, 1997 dalam Abdul Kadir [8] penilaian yang dilakukan mengandung hal-hal berikut :

1. Bagaimana alternatif-alternatif tersebut memenuhi sasaran sistem dan organisasi dengan baik?.

2. Bagaimana alternatif-alternatif tersebut memenuhi kebutuhan pemakai dengan baik?.
3. Apakah alternatif-alternatif tersebut layak secara ekonomi?. 

4. Apa saja keuntungan dan kerugian masing-masing ?

Setelah alternatif rancangan dipilih, tahap selanjutnya adalah penyiapan spesifikasi rancangan yang elemen-elemen sebagai berikut :
a. Keluaran 

Rancangan laporan mencakup frekuensi laporan (harian, mingguan, dsb), isi laporan, bentuk laporan dan laporan cukup ditampilkan pada layar atau perlu dicetak.
b. Penyimpan Data

Dalam hal ini, semua data yang diperlukan untuk membentuk laporan ditentukan lebih detail, termasuk ukuran data dan letaknya dalam berkas.
c. Masukan 

Rancangan masukan meliputi data yang perlu dimasukkan kedalam sistem.
d. Prosedur Pemrosesan dan Operasi

Rancangan ini menjelaskan bagaimana data masukan diproses dan disimpan dalam rangka untuk menghasilkan laporan.

Langkah berikutnya adalah menyiapkan laporan rancangan sistem konseptual.  Berdasarkan laporan inilah, perancangan sistem secara fisik dibuat.
2.3.2.2 Perancangan Fisik
Pada perancangan ini, rancangan yang masih bersifat konsep diterjemahkan dalam bentuk fisik sehingga terbentuk spesifikasi lengkap tentang modul sistem dan antarmuka antar modul serta rancangan basis data secara fisik.

Beberapa hasil akhir setelah tahap perancangan fisik berakhir :

a. Rancangan Keluaran 

Rancangan keluaran berupa bentuk laporan dan rancangan dokumen.

b. Rancangan Masukan

Rancangan masukan berupa rancangan layar untuk pemasukan data.

c. Rancangan Antarmuka Pemakai dan Sistem.

Rancangan ini berupa rancangan interaksi antar pemakai dan sistem, misalnya berupa menu, icon dan lain-lain.
d. Rancangan platform.
Rancangan ini berupa rancangan yang menentukan hardware dan software yang akan digunakan.

e. Rancangan Basis Data.

Rancangan ini berupa rancangan-rancangan berkas dalam basis data termasuk penentuan kapasitas masing-masing.  

f. Rancangan Modul.

Rancangan ini berupa rancangan program yang dilengkapi dengan algoritma (cara modul / program kerja).

g. Rancangan Kontrol.

Rancangan ini berupa rancangan kontrol-kontrol yang digunakan dalam sistem seperti validasi, otorisasi dan audit data.

h. Dokumentasi.

Berupa hasil dokumentasi hingga tahap perancangan fisik.

i. Rencana Pengujian.

Berupa rencana yang dipakai untuk menguji sistem.

j. Rencana Konversi.


Berupa rencana untuk menerapkan sistem baru terhadap sistem lama.
Bagan Alir sistem merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem [4]. Bagan alir sistem digambarkan dengan simbol-simbol sebagai berikut :
Tabel 2.3 Bagan Alir Sistem
	NO
	NAMA SIMBOL
	SIMBOL
	KETERANGAN

	1.

2.

3.
4.
5.

6.
7.


	Simbol Terminal

Simbol Dokumen

Simbol Kegiatan Manual

Simbol Simpanan Offline

Simbol Kartu Plong

Simbol Proses

Simbol Operasi Luar
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Kode Program Pengujian White Box

<?php 

switch(@$_GET['act']){

  // Tampil Data Aspek

  default:

  $id_siswa = @$_GET['id_siswa'];

  ?><div id="content_area">

    <div id="judul_page"><h1>Data Nilai Profil Siswa</h1></div>

<table>

<tr>

<td colspan="3"><hr color="#AAAAAA"></td>

</tr>

<tr bgcolor='#CCCCCC' id='anim'>

<td class="subtitle" width="120">&nbsp;Nama Siswa</td>

<td>: 

<select name="jumpMenu" id="jumpMenu" onChange="MM_jumpMenu('parent',this,0)">

<option value="?page=./modul/mod_nilaiprofil/nilaiprofil&id_siswa">[ Daftar Nama Siswa ]</option>

<?php

$qryp = mysql_query("SELECT * FROM tb_siswa");

while($datap = mysql_fetch_array($qryp)){

if($datap['id_siswa']==$id_siswa){

$cek = "selected";

}else{

$cek = "";

}

echo "<option value='?page=./modul/mod_nilaiprofil/nilaiprofil&act=nilaiprofil&id_siswa=$datap[id_siswa]' $cek> [$datap[id_siswa]] 

$datap[nama]</option>";

}?>

      </select>

      <input type="hidden" name="id_siswa" value="<?php echo $id_siswa;?>" /></td>

        </table>

if($datap['id_siswa']==$id_siswa){

$cek = "selected";

}else{

$cek = "";

}

echo "<option value='?page=./modul/mod_nilaiprofil/nilaiprofil&act=nilaiprofil&id_siswa=$datap[id_siswa]' $cek> [$datap[id_siswa]] 

$datap[nama]</option>";

}

?>

      </select>

//pilih nama siswa

 <input type="hidden" name="id_siswa" value="<?php echo $id_siswa;?>" /></td>

    </tr>

<form method="post" action="?page=./modul/mod_nilaiprofil/nilaiprofil&act=simpannilai">

Include ‘penilaianprofile.php’;

</form>

if($jum==0){

//echo "<meta http-equiv=\"refresh\" content=\"0; url=?page=./modul/nilai/nilai\">";

}else{

for($i = 0; $i < $jum; ++$i){

$qryr = mysql_query("SELECT * FROM tb_nilaiprofil 

WHERE id_siswa='$id_siswa' AND id_subaspek='$id_subaspek[$i]'");

$cocok = mysql_num_rows($qryr);

if($cocok==1){

mysql_query("UPDATE tb_nilaiprofil SET nilai_profil='$nilai_profil[$i]'

where id_siswa='$id_siswa' AND id_subaspek='$id_subaspek[$i]'");

//echo "<meta http-equiv=\"refresh\" content=\"0; url=?page=./modul/nilai/

nilai&act=berhasil\">";

else {Cancel}

mysql_query("UPDATE tb_nilaigap SET nilai_gap='$gap', nilai_bobot='$bobot'

where id_siswa='$id_siswa' AND id_subaspek='$id_subaspek[$i]'");

<div id="judul_page"><h1>Daftar Perhitungan Menggunakan Profile Matching</h1></div>

            <div class="scroll">

<div class="CSSTableGenerator">

            <table>

<tr>

<td width="50" rowspan="2"> No. </td>

<td width="100" rowspan="2">Nama</td>

<?php

$qry_aspek = mysql_query("SELECT * FROM tb_aspek order by id_aspek ASC");

while ($data_aspek=mysql_fetch_array($qry_aspek)){

$jumlah= mysql_query("SELECT count(*) as jum FROM tb_aspek inner join tb_relasi

on tb_aspek.id_aspek=tb_relasi.id_aspek 

                    inner join tb_subaspek on tb_relasi.id_subaspek=tb_subaspek.id_subaspek 

where tb_relasi.id_aspek='$data_aspek[id_aspek]'");

$xx=mysql_fetch_array($jumlah);

?>

                <td colspan="<?php echo $xx['jum'];?>"><?php echo $data_aspek['nm_aspek'];?></td>

            <?php

}

?>
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	Menunjukkan untuk memulai dan mengakhiri Suatu  proses
Menunjukkan dokumen input dan output baik itu proses manual maupun  mekanik. 

Menunjukan pekerjaan manual Menunjukkan file non-komputer yang diarsip urut angka (numerical), huruf (alphabetical), atau tanggal (chronological)

Penyimpanan  OFFLINE

Menunjukkan input dan output yang menggunakan kartu plong (punched card).

Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer

Menunjukkan operasi yang dilakukan di luar proses operasi komputer


Tabel 2.3 Bagan Alir Sistem (Lanjutan)

	NO
	NAMA SIMBOL
	SIMBOL
	KETERANGAN

	8.

9.

10.

11.

12.
13.

14.
15.

16.

17.
	Simbol Pengurutan Offline

Simbol Pita Magnetik

Simbol Hard Disk

Simbol Diskette

Simbol Drum Magnetik 
Simbol Pita Kertas Berlubang

Simbol Keyboard

Simbol Display

Simbol Control Tape

Simbol Garis Alir
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	Menunjukkan proses urut data di luar proses komputer. operasi luar, menunjukkan operasi yang dilakukan di luar proses operasi komputer
Menunjukkan input dan output menggunakan pita magnetic
Menunjukkan input dan output menggunakan harddisk
Menunjukkan input dan output menggunakan diskette
Menunjukkan input dan output menggunakan drum magnetik
Menunjukkan input dan output menggunakan pita kertas berlubang 

Menunjukkan input yang menggunakan on-line keyboard
Menunjukkan output yang ditampilkan di monitor.
Menunjukkan penggunaan pita kontrol (control tape) dalam batch control total untuk pencocokan di proses batch processing
Menunjukkan arus dari proses



Tabel 2.3  Bagan Alir Sistem (Lanjutan)

	NO.
	NAMA SIMBOL
	SIMBOL
	KETERANGAN

	19.

20.
	Simbol Penjelasan
Simbol Penghubung
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	Menunjukkan penjelasan dari suatu proses
Menunjukkan penghubung ke halaman yang masih sama atau ke halaman yang lain


Sumber:  Jogiyanto HM, 2005 : 802
Untuk mempermudah penggambaran suatu sistem yang ada atau sistem yang baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa memperhatikan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan, maka digunakan Diagram Arus Data (DAD) atau Data FlowDiagram (DFD). Dalam menggambarkan sistem perlu dilakukan pembentukan simbol, berikut ini simbol-simbol yang sering digunakan dalam DAD :

1. Eksternal Entity (kesatuan luar) atau boundary (batas Sistem)
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Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (eksternal entity) merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lain yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input serta menerima output dari sistem [4].

Gambar 2.2 Notasi Kesatuan Luar
2. Data Flow (arus data)

Arus data ini menunjukkan arus atau alir data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem [4].
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Gambar 2.3 Notasi Arus Data

3. Process (proses)
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Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses [4].
Identifikasi
Gambar 2.4 Notasi Proses

4. Data Store (Simpanan data)

Simpanan data pada DFD dapat disimbolkan dengan sepasang garishorizontal paralel yang tertutup disalah satu ujungnya [4].
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Kode Program Pengujian White Box

<?php 

switch(@$_GET['act']){

  // Tampil Data Aspek

  default:

  $id_siswa = @$_GET['id_siswa'];

  ?><div id="content_area">

    <div id="judul_page"><h1>Data Nilai Profil Siswa</h1></div>

<table>

<tr>

<td colspan="3"><hr color="#AAAAAA"></td>

</tr>

<tr bgcolor='#CCCCCC' id='anim'>

<td class="subtitle" width="120">&nbsp;Nama Siswa</td>

<td>: 

<select name="jumpMenu" id="jumpMenu" onChange="MM_jumpMenu('parent',this,0)">

<option value="?page=./modul/mod_nilaiprofil/nilaiprofil&id_siswa">[ Daftar Nama Siswa ]</option>

<?php

$qryp = mysql_query("SELECT * FROM tb_siswa");

while($datap = mysql_fetch_array($qryp)){

if($datap['id_siswa']==$id_siswa){

$cek = "selected";

}else{

$cek = "";

}

echo "<option value='?page=./modul/mod_nilaiprofil/nilaiprofil&act=nilaiprofil&id_siswa=$datap[id_siswa]' $cek> [$datap[id_siswa]] 

$datap[nama]</option>";

}?>

      </select>

      <input type="hidden" name="id_siswa" value="<?php echo $id_siswa;?>" /></td>

        </table>

if($datap['id_siswa']==$id_siswa){

$cek = "selected";

}else{

$cek = "";

}

echo "<option value='?page=./modul/mod_nilaiprofil/nilaiprofil&act=nilaiprofil&id_siswa=$datap[id_siswa]' $cek> [$datap[id_siswa]] 

$datap[nama]</option>";

}

?>

      </select>

//pilih nama siswa

 <input type="hidden" name="id_siswa" value="<?php echo $id_siswa;?>" /></td>

    </tr>

<form method="post" action="?page=./modul/mod_nilaiprofil/nilaiprofil&act=simpannilai">

Include ‘penilaianprofile.php’;

</form>

if($jum==0){

//echo "<meta http-equiv=\"refresh\" content=\"0; url=?page=./modul/nilai/nilai\">";

}else{

for($i = 0; $i < $jum; ++$i){

$qryr = mysql_query("SELECT * FROM tb_nilaiprofil 

WHERE id_siswa='$id_siswa' AND id_subaspek='$id_subaspek[$i]'");

$cocok = mysql_num_rows($qryr);

if($cocok==1){

mysql_query("UPDATE tb_nilaiprofil SET nilai_profil='$nilai_profil[$i]'

where id_siswa='$id_siswa' AND id_subaspek='$id_subaspek[$i]'");

//echo "<meta http-equiv=\"refresh\" content=\"0; url=?page=./modul/nilai/

nilai&act=berhasil\">";

else {Cancel}

mysql_query("UPDATE tb_nilaigap SET nilai_gap='$gap', nilai_bobot='$bobot'

where id_siswa='$id_siswa' AND id_subaspek='$id_subaspek[$i]'");

<div id="judul_page"><h1>Daftar Perhitungan Menggunakan Profile Matching</h1></div>

            <div class="scroll">

<div class="CSSTableGenerator">

            <table>

<tr>

<td width="50" rowspan="2"> No. </td>

<td width="100" rowspan="2">Nama</td>

<?php

$qry_aspek = mysql_query("SELECT * FROM tb_aspek order by id_aspek ASC");

while ($data_aspek=mysql_fetch_array($qry_aspek)){

$jumlah= mysql_query("SELECT count(*) as jum FROM tb_aspek inner join tb_relasi

on tb_aspek.id_aspek=tb_relasi.id_aspek 

                    inner join tb_subaspek on tb_relasi.id_subaspek=tb_subaspek.id_subaspek 

where tb_relasi.id_aspek='$data_aspek[id_aspek]'");

$xx=mysql_fetch_array($jumlah);

?>

                <td colspan="<?php echo $xx['jum'];?>"><?php echo $data_aspek['nm_aspek'];?></td>

            <?php

}

?>
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Gambar 2.5 Notasi Simpanan data

2.3.3 Implementasi Sistem
Sistem telah dianalisa dan didesain secara rinci dan teknologi telah diseleksi dan dipilih. Tiba saatnya sekarang sistem untuk di implementasikan (diterapkan). Tahap implementasi sistem merupakan tahap meletakkan sistem supaya siap untuk dioperasikan. Tahap implementasi sistem dapat terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menerapkan Rencana Implementasi
Rencana implementasi merupakan kegiatan awal dari tahap implementasi sistem. Rencana implementasi dimaksudkan terutama untuk mengatur biaya dan waktu yang dibutuhkan selama tahap implementasi.

2. Melakukan kegiatan implementasi

Kegiatan implementasi dilakukan dengan dasar kegiatan yang telah direncanakan dalam rencana implementasi. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut :
a. Penilaian dan pelatihan personil


Telah diketahui bahwa manusia merupakan faktor yang perlu dipertimbangkan dalam sistem informasi. Jika sistem informasi ingin sukses, maka personil-personil yang terlihat harus diberi pengertian dan pengetahuan yang cukup tentang sistem informasi dan posisi serta tugas mereka nanti.
b. Persiapan tempat dan instalasi perangkat keras dan perangkat lunak

Jika peralatan baru akan dimiliki, maka tempat atau ruangan untuk peralatan ini perlu dipersiapkan terlebih dahulu. Keamanan fisik dari tempat ini perlu juga dipertimbangkan. Sistem komputer yang besar membutuhkan tempat dengan lingkungan yang lebih, harus dipertimbangkan. Langkah selanjutnya setelah persiapan fisik tempat adalah menginstalasi perangkat keras yang sudah dikirim dan menginstalasi perangkat lunak yang sudah ada.
c. Pemrograman dan pengetesan sistem

Pemrograman merupakan kegiatan menulis kode program yang akan dieksekusi oleh komputer. Kode program yang ditulis oleh pemrogram harus berdasarkan dokumentasi yang disediakan oleh analis sistem hasil dari desain sistem secara rinci. Sebelum program diterapkan, maka  terlebih dahulu program bebas dari kesalahan-kesalahan. Oleh sebab itu,  program harus diuji untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang mungkin dapat terjadi. Program ditest untuk tiap-tiap modul dan dilanjutkan dengan pengetesan untuk semua modul yang telah dirangkai.
d. Pengetesan sistem

Pengetesan sistem biasanya dilakukan setelah pengetesan program. Pengetesan sistem dilakukan untuk memeriksa kekompakan antara komponen sistem yang diimplementasikan. Tujuan utama dari pengetesan sistem ini adalah untuk memastikan bahwa elemen-elemen  atau komponen-komponen dari sistem telah berfungsi sesuai dengan yang diharapkan.
2.4 Konstruksi Sistem
Konstruksi sistem yang digunakan penulis dalam membangun sistem ini adalah beberapa diantaranya PHP digunakan untuk membangun website, Microsoft MySQL digunakan sebagai basisdata, dreamweaver dan Potoshop untuk desain web.
2.4.1 Database Management Sistem
DBMS (Data Management System) adalah suatu perangkat lunak yang ditujukan untuk menangani penciptaan, pemeliharaan, dan pengendalian akses data. Dengan menggunakan perangkat lunak ini pengelolaan data menjadi mudah dilakukan. Selain itu perangkat lunak ini juga menyediakan berbagai pirantiyang
berguna. Misalnya piranti yang memudahkan dalam membuat berbagai bentuk laporan
2.4.1.1  Pengertian Database
Database (basis data) merupakan kumpulan data yang saling berhubungan. Hubungan antar data dapat ditunjukan dengan adanya field/ kolom kunci dari tiap file/tabel yang ada. Dalam satu file atau table terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, yang merupakan satu kumpulan entitas yang seragam. Satu record (umumnya digambarkan sebagai baris data) terdiri dari field yangsaling berhubungan menunjukan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan disimpan dalam satu record.
2.4.1.2   Hubungan Antar Tabel
Dalam perancangan Basis Data terdapat hubungan-hubungan yang terjadi antar tabel, hubungan-hubungan antar tabel tersebut adalah:
1. Hubungan One to One

Hubungan One to One merupakan hubungan antara satu tabel induk yang dihubungkan dengan satu tabel anak yang lainnya, yang dihubungkan berdasarkan atribut kunci yang terdapat pada masing-masing tabel.
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Gambar 2.6 Contoh Hubungan One to One

2. Hubungan One to Many

Hubungan One to Many merupakan hubungan dari satu tabel induk yang dihubungkan dengan banyak tabel anak lainnya, dimana hubungan yang terjadi berdasarkan atribut kunci yang ada pada tabel induk.
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Gambar 2.7 Contoh Hubungan One to Many

3. Hubungan Many to Many

Hubungan Many to Many merupakan hubungan keseluruhan yang berasal dari banyak tabel yang mempunyai hubungan dengan banyak tabel yang lainnya.
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Gambar 2.8 Contoh Hubungan Many to Many

2.4.2 Perangkat Lunak Pendukung 
2.4.2.1 Pemrograman PHP

PHP adalah singkatan dari "PHP: Hypertext Prepocessor", yaitu bahasa pemrograman yang digunakan secara luas untuk penanganan pembuatan dan pengembangan sebuah situs web dan bisa digunakan bersamaan dengan HTML. PHP diciptakan oleh Rasmus Lerdorf pertama kali tahun 1994. Pada awalnya PHP adalah singkatan dari "Personal Home Page Tools". Selanjutnya diganti menjadi FI ("Forms Interpreter"). Sejak versi 3.0, nama bahasa ini diubah menjadi "PHP: Hypertext Prepocessor" dengan singkatannya "PHP". PHP versi terbaru adalah versi ke-5. Berdasarkan survey Netcraft pada bulan Desember 1999, lebih dari sejuta website menggunakan PHP, di antaranya adalah NASA, Mitsubishi, dan RedHat.

2.4.2.2 MySQL server

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/SQL" \o "SQL"SQL (Structure Query Language). MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem manajemen basisdata relasional (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public License). Setiap pengguna dapat secara bebas menggunakan MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat komersial. MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam basisdata yang telah ada sebelumnya; SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah konsep pengoperasian basisdata, terutama untuk penilaian atau seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis.
Sebagai peladen basisdata, MySQL mendukung operasi basisdata transaksional maupun operasi basisdata non-transaksional. 

(http://id.wikipedia.org/wiki/MySQL)

MySQL memiliki beberapa keistimewaan, antara lain :

1. Portabilitas. MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan masih banyak lagi.

2. Perangkat lunak sumber terbuka. MySQL didistribusikan sebagai perangkat lunak sumber terbuka, dibawah lisensi GPL sehingga dapat digunakan secara gratis

3. Multi-user. MySQL dapat digunakan oleh beberapa pengguna dalam waktu yang bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik.

4. Performance tuning, MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam menangani query sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih banyak SQL per satuan waktu.

5. Ragam tipe data. MySQL memiliki ragam tipe data yang sangat kaya, seperti signed/ unsigned integer, float, double, char, text, date, timestamp, dan lain-lain.

6. Perintah dan Fungsi. MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung perintah Select dan Where dalam perintah (query).

7. Keamanan. MySQL memiliki beberapa lapisan keamanan seperti level subnetmask, nama host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail serta sandi terenkripsi.

8. Skalabilitas dan Pembatasan. MySQL mampu menangani basis data dalam skala besar, dengan jumlah rekaman (records) lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 milyar baris. Selain itu batas indeks yang dapat ditampung mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya.

9. Konektivitas. MySQL dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan protokol TCP/IP, Unix soket (UNIX), atau Named Pipes (NT).

10. Lokalisasi. MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada klien dengan menggunakan lebih dari dua puluh bahasa. Meski pun demikian, bahasa Indonesia belum termasuk di dalamnya.
11. Antar Muka. MySQL memiliki antar muka (interface) terhadap berbagai aplikasi dan bahasa pemrograman dengan menggunakan fungsi API (Application Programming Interface).
12. Struktur tabel. MySQL memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam menangani ALTER TABLE, dibandingkan basis data lainnya semacam PostgreSQL ataupun Oracle.
2.5 Pengujian Sistem
2.5.1 White Box Testing
Pengujian perangkat lunak adalah elemen kritis dari jaminan kualitas perangkat lunak dan mempresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, desain dan pengkodean.
Pengujian sistem/perangkat lunak memiliki sejumlah aturan yang berfungsi sebagai sasaran pengujian, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Pengujian adalah proses eksekusi suatu program dengan maksud menemukan kesalahan.

2. Test case yang baik adalah test case yang memiliki probabilitas tinggi untuk menemukan kesalahan yang belum pernah ditemukan sebelumnya.

3. Pengujian yang sukses adalah pengujian yang mengungkap semua kesalahan yang belum pernah ditemukan sebelumnya.

Pengujian White Box adalah metode pengujian yang menggunakan struktur kontrol desain prosedur untuk memperoleh test case. Dengan menggunakan metode white box, perekayasa sistem dapat melakukan test case yang memberikan jaminan bahwa semua jalur independen pada suatu modul telah digunakan paling tidak satu kali, menggunakan semua keputusan logis pada sisi true dan false, mengeksekusi semua loop pada batasan mereka dan pada batas operasional mereka, dan menggunakan struktur data internal untuk menjamin validatasnya. Pengujian basis path adalah teknik pengujian white box yang diusulkan pertama kali oleh Tom McCabe. Metode basis path ini memungkinkan desainer test case mengukur kompleksitas logis dari desain prosedural dan menggunakannya sebagai pedoman untuk menetapkan basis set dari jalur eksekusi [10].  
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Gambar 2.9 Contoh Bagan Alir

Bagan alir digunakan untuk menggambarkan struktur kontrol program dan untuk menggambarkan grafik alir, harus memperhatikan representasi desain prosedural pada  bagan alir. Pada gambar dibawah ini, grafik alir memetakan bagan alir tersebut kedalam grafik alir yang sesuai (dengan mengasumsikan bahwa tidak ada kondisi senyawa yang diisikan didalam diamond keputusan dari bagan alir tersebut). Masing-masing lingkaran, yang disebut simpul grafik alir, merepresentasikan satu atau lebih statemen prosedural. Urutan kotak proses dan pertama keputusan dapat memetakan simpul tunggal. Anak panah tersebut yang disebut edges atau links, merepresentasikan aliran kontrol dan analog dengan anak panah bagan alir. Edge harus berhenti pada suatu simpul meskipun bila simpul tersebut tidak merepresentasikan statemen prosedural [11].
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Gambar 2.10 Contoh Grafik Alir

Keterangan:

· Simpul/node ( Merepresentasikan  satu atau lebih statement procedural.

· Link/edge ( Merepresentasikan aliran control.
· Region (R) ( Daerah yang dibatasi oleh edge dan node. Termasuk daerah diluar grafik alir.
· Simpul Predikat (P) ( Node yang memiliki satu atau lebih inputan, dan lebih dari satu output
Kompleksitas siklomatis adalah metriks perangkat lunak yang memberikan pengukuran kuantitatif terhadap kompleksitas logis suatu program. Bila metriks ini digunakan dalam kontek metode pengujian basis path, maka nilai yang terhitung untuk kompleksitas siklomatis menentukan jumlah jalur independen. Jalur independen adalah jalur yang melalui program yang mengintroduksi sedikitnya satu rangkaian statemen proses baru atau suatu kondisi baru. Bila dinyatakan dengan terminologi grafik alir, jalur independen harus bergerak sepanjang paling tidak  satu edge yang tidak dilewatkan sebelum jalur tersebut ditentukan. Sebagai contoh, serangkaian jalur indepanden untuk grafik alir yang ditunjukkan pada gambar 2.4 adalah :
Jalur 1 :
1 – 11

Jalur 2 :
1 – 2 – 3 – 4 – 5 -10 – 1 – 11

Jalur 3 :
1 – 2 – 3 – 6 – 8 – 9 – 10 – 1 – 11

Jalur 4 :
1 – 2 – 3 – 6 – 7 – 9 – 10 – 1 – 11

Jalur 1, 2, 3, dan 4 yang ditentuka diatas terdiri dari sebuah basis set untuk grafik alir pada  gambar 2.4. Bagaimana kita tahu banyaknya jalur yang dicari? Komputasi kompleksitas siklomatis memberikan jawaban. Fondasi kompleksitas siklomatis adalah teori grafik, dan memberi kita metriks perangkat lunak yang sangat berguna. Kompleksitas dihitung dalam salah satu dari tiga cara berikut:
1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan kompleksitas siklomatis

2. Kompleksitas siklomatis V(G), untuk grafik alir G ditentukan sebagai V(G) = E – N + 2 dimana E adalah jumlah edge grafik alir dan N adalah jumlah simpul grafik alir.

3. Kompleksitas siklomatis, V(G), untuk grafik alir G juga ditentukan sebagai V(G) = P + 1, dimana P adalah jumlah simpul predikat yang diisikan dalam grafik alir G. 

Pada gambar 2.4 grafik alir, kompleksitas siklomatis dapat dihitung dengan menggunakan masing-masing dari algoritma yang ditulis diatas:
1. Grafik alir mempunyai 4 region.

2. V(G) = 11 edge – 9 simpul + 2 = 4.

3. V(G) = 3 simpul yang diperkirakan + 1 = 4

Dengan demikian, kompleksitas siklomatis dari grafik alir pada gambar 2.4 adalah 4. Yang lebih penting, nilai untuk V(G) memberi kita batas atas untuk jumlah jalur independen yang membentuk basis set, dan implikasinya, batas atas jumlah pengujian yang harus didesain dan dieksekusi untuk menjamin semua statemen program. 

2.5.2 Black Box Testing
Black box aproach adalah suatu sistem dimana input dan outputnya dapat didefinisikan tetapi prosesnya tidak diketahui atau tidak terdefinisi. Metode ini hanya dapat dimengerti oleh pihak dalam (yang menangani sedangkan pihak luar hanya mengetahui masukan dan hasilnya). Sistem ini terdapat pada subsistem tingkat rendah.

Metode uji black box memfokuskan pada keperluan fungsional dari software. Karena itu ujicoba black box memungkinkan pengembang software untuk membuat himpunan kondisi input yang akan melatih seluruh syarat-syarat fungsional suatu program. Ujicoba black box bukan merupakan alternatif dari ujicoba white box, tetapi merupakan pendekatan yang melengkapi untuk menemukan kesalahan lainnya, selain menggunakan metode white box. Ujicoba black box berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya:
1. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang

2. Kesalahan interface
3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal
4. Kesalahan performa

5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi

Tidak seperti metode white box yang dilaksanakan diawal proses, ujicoba black box diaplikasikan dibeberapa tahapan berikutnya. Karena ujicoba black box dengan sengaja mengabaikan struktur kontrol, sehingga perhatiannya difokuskan pada informasi domain. Ujicoba didesain untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Bagaimana validitas fungsionalnya diuji?

2. Jenis input seperti apa yang akan menghasilkan kasus uji yang baik?
3. Apakah sistem secara khusus sensitif terhadap nilai input tertentu?

4. Bagaimana batasan-batasan kelas data diisolasi?

5. Berapa rasio data dan jumlah data yang dapat ditoleransi oleh sistem?

6. Apa akibat yang akan timbul dari kombinasi spesifik data pada operasi sistem?

Dengan mengaplikasikan ujicoba black box, diharapkan dapat menghasilkan sekumpulan kasus uji yang memenuhi kriteria berikut:

1. Kasus uji yang berkurang, jika jumlahnya lebih dari 1, maka jumlah dari uji kasus tambahan harus didesain untuk mencapai ujicoba yang cukup beralasan.

2. Kasus uji yang memberitahukan sesuatu tentang keberadaan atau tidaknya suatu jenis kesalahan, dari pada kesalahan yang terhubung hanya dengan suatu ujicoba yang spesifik.

3. User Testing

User Testing atau dikenal juga dengan UAT (user acceptance test) merupakan suatu proses pengujian oleh pengguna yang bertujuan untuk menghasilkan dokumen yang bisa dijadikan bukti bahwa produk yang dibuat dapat diterima pengguna, apabila hasil pengujian (testing) sudah bisa dianggap memenuhi kebutuhan dari pengguna.

Proses user accept test didasarkan pada dokumen requirement yang disepakati bersama. Dokumen requirement adalah dokumen yang berisi lingkup pekerjaan software yang harus dikembangkan, dengan demikian maka dokumen ini semestinya menjadi acuan untuk pengujian [14].

1. Proses UAT

Proses dalam UAT adalah pemeriksaan dan pengujian terhadap hasil pekerjaan. Diperiksa apakah item-item yang ada dalam dokument requirement sudah ada dalam software yang diuji atau tidak. Diuji apakah semua item yang telah ada telah dapat memenuhi kebutuhan penggunanya.
2. Skenario

Skenario UAT adalah suatu rencana yang disusun untuk dijalankan sesuai dengan urutan yang telah ditetapkan. Suatu skenario akan mencakup perencanaan pelaksanaan dan proses pengujian dari awal pemasangan software sampai dengan akhir proses. Suatu skenario tidak boleh lepas dari dokumen kebutuhan.

3. Dokumen UAT

Hasil dari UAT adalah dokumen yang menunjukkan buktu pengujian, berdasarkan bukti pengujian inilah dapat diambil kesimpulan, apakah software yang diuji telah dapat diterima atau tidak.
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Gambar 2.11 Kerangka Pikir
BAB III 
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu Dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus. Dengan demikian jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif  yaitu suatu jenis penelitian yang menggambarkan suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan, dan melakukan perancangan sistem pendukung keputusan berdasarkan data-data yang ada. 
Subjek penelitian ini adalah Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Peminatan Siswa pada objek SMA Negeri 1 Paguyaman yang berlokasi pada Kabupaten Boalemo. Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua bulan terhitung pada Mei 2018  sampai dengan Juli 2018.

3.2 Pengumpulan Data
Data primer penelitian ini dilakukan dengan metode observasi langsung atau survei langsung dilapangan yaitu cara pengumpulan data secara langsung kelapangan dengan melakukan proses pengamatan dan pengambilan data atau informasi terhadap aspek-aspek yang berkaitan dengan penelitian. Sedangkan data sekunder merupakan data pendukung yang sudah ada sehingga hanya perlu mencari dan mengumpulkan data tersebut. Data tersebut dapat diperoleh dengan mengunjungi tempat atau instansi terkait dengan penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini menggunakan teknik :

1. Observasi langsung dilapangan, Metode observasi merupakan metode penelitian dimana, peneliti melakukan pengamatan/melihat dan meneliti langsung ke obyek penelitian tentang seluruh aktifitas yang berhubungan dengan maksud penelitian, Dengan menganalisa mengevaluasi sistem yang sedang berjalan dan memberikan solusi melalui sistem informasi yang akan dibangun sehingga dapat lebih bermanfaat.

2. Metode Wawancara, Wawancara merupakan percakapan antara peneliti  dengan informan. Peneliti disini yang berharap mendapatkan informasi, sedangkan informan adalah seseorang yang diasumsikan mempunyai informasi penting tentang suatu obyek, Wawancara dilakukan  langsung  kepada para pegawai perangkat desa, masyarakat, serta instansi terkait tehadap sistem pemerintahan desa maupun potensi-potensi yang ada di desa.

3. Pengumpulan data-data sekunder dengan mengambil data-data yang sifatnya dokumen, literatur pada instansi terkait atau buku-buku yang mendukung penelitian.

3.3 Pengembangan Sistem
3.3.1 Sistem Yang Diusulkan
[image: image66.jpg]


Sistem yang diusulkan dapat digambarkan menggunakan flowchart dokumen yang ditunjukkan pada gambar 3.1 berikut ini.

Gambar 3.1 Sistem yang Diusulkan

3.3.2 Analisis sistem
Analisis sistem menggunakan pendekatan prosedural/struktural yang digambarkan dalam bentuk:
1. Diagram Konteks
Diagram konteks adalah suatu diagram yang menggambarkan keseluruhan sistem. Diagram ini menggambarkan masukan dan keluaran dari sebuah sistem yang berasal dari dan untuk entitas yang terlibat dalam sebuah sistem. 
2. Diagram Berjenjang
Diagram berjenjang digunakan untuk menggambarkan tahapan yang ada pada diagram konteks. Masing-masing tahapan tersebut akan digambarkan secara rinci menggunakan Diagram Arus Data (DAD).
3. Diagram Arus Data
Diagram Arus data merupakan salah satu komponen dalam serangkaian pembuatan perancangan sebuah sistem komputerisasi. DAD menggambarkan aliran data dari sumber memberi data (input) ke penerima data (output). Aliran data itu perlu diketahui agar pembuat sistem tahu persis kapan sebuah data harus disimpan, kapan harus ditanggapi (proses), dan kapan harus didistribusikan ke bagian lain.
4. Kamus Data

Kamus data merupakan deskripsi formal mengenai seluruh elemen yang tercakup dalam DFD, dapat digunakan dengan dua tahap yaitu tahap analisis dan perancangan sistem. Pada tahap menganalisis suatu sistem, kamus data dapat digunakan sebagai alat komunikasi analisis dan pemakai sistem, mengenai data yang masuk kedalam sistem dan informasi yang dibutuhkan dalam sistem. Sedangkan dalam tahap perancangan sistem, kamus data yang digunakan untuk merancang input, merancang laporan-laporan dan database.
3.3.3   Desain sistem
Desain sistem menggunakan pendekatan prosedural/struktural yang digambarkan dalam bentuk:

1. Desain Input

Desain input adalah dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap data, kode-kode input yang digunakan. Untuk tahap rancangan input secara umum, yang perlu dilakukan analis adalah mengidentifikasi terlebih dahulu input yang akan didesain secara rince tersebut.
2. Desain Output
Keluaran (output) adalah produk dari aplikasi yang dapat dilihat. Output dapat berupa hasil media keras seperti kertas, atau dapat pula hanya berupa tampilan informasi pada layar monitor.
3. Desain basis data
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan disimpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam aplikasi disebut database sistem.

3.3.4 Konstruksi sistem
Pada tahap ini menerjemahkan hasil pada tahap analis dan desain kedalam kode-kode program komputer kemudian membangun sistemnya. Alat bantu yang digunakan pada tahap ini adalah MySQL sebagai database dan PHP sebagai bahasa pemrograman.
3.3.5  Pengujian sistem
1. White Box Testing
Software yang telah direkayasa kemudian diuji dengan metode  White Box Testing pada kode program proses penerapan metodenya/modelnya. Kode program tersebut dibuatkan flowchart programnya, kemudian dipetakan kedalam bentuk flowgraph (bagab alir kontrol) yang tersusun dari beberapa node dan edge. Berdasarkan flowgraph, ditentukan jumlah region dan cyclomatic complexity (CC). Apabila independent path = V(G) = (CC) = region, dimana setiap path hanya dieksekusi sekali dan sudah benar, maka sistem dinyatakan efisien dari segi kelayakan logika pemrograman.
2. Black Box Testing
Selanjutnya software diuji pula dengan metode black box testing yang fokus pada keperluan fungsional dari software dan berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya: 
a. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang
b. Kesalahan interface

c. Kesalahan dalam struktur data atau akses basis data eksternal

d. Kesalahan performa

e. Kesalahan inisialisasi dan terminasi

Jika sudah tidak ada kesalahan-kesalahan tersebut, maka sistem dinyatakan efisien dari segi kesalahan komponen-komponen sistem.
3. User Acceptance Testing

Setelah pengujian White Box dan Black Box telah selesai dilakukan, kemudian dilakukan instalasi. Selanjutnya pengujian terakhir yaitu User Acceptance Test. Pengujian ini akan memberikan gambaran tentang penerimaan oleh pengguna, software kemudian ditest oleh beberapa pengguna untuk menjawab kuesioner yang diberikan. Kemudian data kuesioner tersebut diolah dengan pendekatan statistik guna memperoleh tingkat efektifitas sistem.
BAB IV 
HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan beberapa metode diantaranya adalah metode observasi, wawancara, dan pengumpulan data-data sekunder terkait sistem yang akan dibangun.
Tabel 4.1 Data Siswa SMA Negeri 1 Paguyaman

	No
	Nama
	JK
	NISN
	Tempat Lahir
	Tanggal Lahir
	Alamat

	
	
	
	
	
	
	

	1
	Panris Dakio
	L
	0025463021
	Paguyaman
	15-05- 2002
	Diloato

	2
	Ananda Mantulangi
	P
	0026697850
	Paguyaman
	15-12-2002
	Wonggahu

	3
	Hariyanto
	L
	0026650801
	Paguyaman
	30-08-2002
	Saripi

	4
	Wanda Paudi
	P
	0025626369
	Paguyaman
	13-10-2002
	Molombulahe

	5
	Marlan Anwar
	L
	0036394893
	Gorontalo
	31-03-2003
	Mustika



Tabel 4.2 Data Nilai Siswa Tes Akademik

	No
	Nama
	Tes Akademik
	Nilai Raport
	Nilai Rerata
UN SMP

	
	
	PAI
	PKn
	Bhs

Indo
	MM
	Fisika
	Ekonomi
	IPA
	IPS
	

	1
	Panris Dakio
	80
	75
	78
	70
	60
	87
	65
	88
	75

	2
	Ananda Mantulangi
	90
	83
	90
	95
	87
	70
	88
	70
	90

	3
	Hariyanto
	80
	78
	70
	60
	60
	86
	70
	86
	86

	4
	Wanda Paudi
	95
	90
	85
	88
	87
	70
	88
	65
	85

	5
	Marlan Anwar
	70
	65
	84
	65
	70
	87
	68
	88
	70


Tabel 4.3 Data Nilai Siswa Tes Non Akademik

	No
	Nama
	Prestasi Non Akademik
	Minat
	Disiplin
	Kreatif/Sikap

	1
	Panris Dakio
	1
	1
	2
	2

	2
	Ananda Mantulangi
	1
	4
	1
	2

	3
	Hariyanto
	4
	1
	3
	4

	4
	Wanda Paudi
	1
	4
	4
	3

	5
	Marlan Anwar
	1
	1
	2
	1


Proses seleksi untuk menentukan minat siswa pada SMA Negeri 1 Paguyaman dilakukan beberapa tahap seleksi, bobot kriteria sebagai berikut:

1. Sangat Baik memiliki bobot 
= 4

2. Baik memiliki bobot 

= 3

3. Cukup memiliki bobot
= 2

4. Kurang memiliki bobot 
= 1

Adapun kriteria – kriteria yang dinilai dalam proses seleksi minat siswa adalah sebagai berikut:
1. Nilai Tes Akademik
Pada kriteria nilai tes tulis memiliki 2 bentuk soal, pertama soal khusus peminatan IPA dan kedua soal khusus peminatan IPS dengan 5 komponen penilaian, yaitu nilai tes tulis mata pelajaran umum PAI, PKN, Bahasa Indonesia, dan Matematika serta mata pelajaran peminatan IPA, Fisika dan peminatan IPS Ekonomi. Dengan bobot nilainya adalah sebagai berikut :
Nilai 86 – 100 memiliki bobot
: 4
Nilai 71 – 85 memiliki bobot 

: 3
Nilai 56 – 70 memiliki bobot 

: 2
Nilai 41 – 55 memiliki bobot 

: 1
2. Nilai Raport SMP/MTs

Kriteria nilai raport SMP ada 2 komponen penilaian yang terdiri dari nilai semester 1 s/d 5 untuk mata pelajaran IPA dan IPS. Nilai bobot sebagai berikut :
Nilai IPA 

Nilai 86 – 100 memiliki bobot
: 4
Nilai 71 – 85 memiliki bobot 

: 3
Nilai 56 – 70 memiliki bobot 

: 2
Nilai 41 – 55 memiliki bobot 

: 1
Nilai IPS

Nilai 86 – 100 memiliki bobot
: 4
Nilai 71 – 85 memiliki bobot 

: 3
Nilai 56 – 70 memiliki bobot 

: 2
Nilai 41 – 55 memiliki bobot 

: 1
3. Nilai rata-rata Ujian Nasional SMP/MTs 
Nilai bobot Ujian Nasional yakni:

Nilai 86 – 100 memiliki bobot
: 4

Nilai 71 – 85 memiliki bobot 

: 3

Nilai 56 – 70 memiliki bobot 

: 2

Nilai 41 – 55 memiliki bobot 

: 1
4. Nilai Non Akademik

Prestasi Non Akademik dibidang Olahraga, Kesenian, Sains dan lain-lain memiliki bobot 4 dan jika tidak punya prestasi bobotnya 1.

5. Minat Siswa

Pada penilaian minat siswa yaitu minat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki bobot 4 dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki bobot 1.

6. Disiplin

Untuk penilaian disiplin memiliki bobot sebagai berikut :

Kehadiran 86-100% memiliki bobot 
: 4

Kehadiran 71-85% memiliki bobot 
: 3

Kehadiran 56-70% memiliki bobot 
: 2

Kehadiran 41-55% memiliki bobot 
: 1

8. Kreatif

Untuk penilaian ini apabila siswa kreatif memiliki bobot 4 dan tidak kreatif memiliki bobot 1.

4.2 Hasil Pemodelan

Pemodelan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Profile Matching .

1. Pemetaan Gap Kompetensi
Gap yang dimaksud adalah perbedaan antara profil siswa dengan profil minat yang ditunjukan pada rumus di bawah ini :
Gap = Profil Siswa  – Profil Minat………………(5)
Tabel 4.4 Perhitungan GAP untuk Aspek Nilai Kognitif

	No
	Id_Siswa
	Tes Akademik
	Nilai Raport
	Nilai UN

	
	
	PAI
	PKn
	B. Indo
	MM
	Fisika
	Ekonomi
	IPA
	IPS
	

	1
	S1001
	2
	2
	2
	1
	1
	3
	1
	3
	2

	2
	S1002
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	3
	1
	3

	3
	S1003
	2
	2
	1
	1
	1
	3
	1
	3
	2

	4
	S1004
	3
	3
	2
	3
	3
	1
	3
	1
	2

	5
	S1005
	1
	1
	2
	1
	1
	3
	1
	3
	1

	Profile Minat
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	1
	S1001
	-2
	-2
	-2
	-3
	-3
	-1
	-3
	-1
	-2

	2
	S1002
	-1
	-2
	-1
	-1
	-1
	-3
	-1
	-3
	-1

	3
	S1003
	-2
	-2
	-3
	-3
	-3
	-1
	-3
	-1
	-2

	4
	S1004
	-1
	-1
	-2
	-1
	-1
	-3
	-1
	-3
	-2

	5
	S1005
	-3
	-3
	-2
	-3
	-3
	-1
	-3
	-1
	-3


Tabel 4.5 Perhitungan GAP untuk Aspek Nilai Non Akademik

	No
	Id_Siswa
	Prestasi Non Akademik
	Minat
	Disiplin
	Kreatif

	1
	S1001
	3
	0
	1
	3

	2
	S1002
	0
	3
	2
	3

	3
	S1003
	0
	0
	1
	0

	4
	S1004
	3
	3
	2
	3

	5
	S1005
	0
	0
	2
	0

	Profile Minat
	4
	4
	3
	4

	1
	S1001
	-1
	-4
	-2
	-1

	2
	S1002
	-4
	-1
	-1
	-1

	3
	S1003
	-4
	-4
	-2
	-4

	4
	S1004
	-1
	-1
	1
	-1

	5
	S1005
	-4
	-4
	1
	-4


2. Pembobotan

Setelah diperoleh Gap pada masing-masing siswa setiap profil siswa diberi bobot nilai dengan patokan tabel bobot nilai gap seperti pada Tabel 2.2. Dengan demikian, setiap siswa akan memiliki tabel bobot seperti contoh tabel di bawah ini (contoh : untuk S1001).
Tabel 4.6 Aspek Nilai Kognitif Hasil Bobot Nilai Gap
	No
	Id_Siswa
	Tes Akademik
	Nilai Raport
	Nilai UN

	
	
	PAI
	PKn
	B. Indo
	MM
	Fisika
	Ekonomi
	IPA
	IPS
	

	1
	S1001
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	4
	3


Tabel 4.7 Aspek Nilai Non Akademik Hasil Bobot Nilai Gap
	No
	Id_Siswa
	Prestasi Non Akademik
	Minat
	Disiplin
	Kreatif

	1
	S1001
	4
	1
	3
	4


3. Perhitungan dan Pengelompokan Core dan Secondary Factor

Setelah menentukan bobot nilai gap untuk kedua aspek (Kognitif dan Non Akademik) dengan cara yang sama. Setiap aspek dikelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok Core Factor dan Secondary Factor.
Rumus perhitungan Core Factor :
[image: image5.png]LNC(K.Nom 4)

NCF =
TIC




Rumus perhitungan Secondary Factor :
[image: image6.png]LNS (K.Non 4)

NSF =
SIS




a. Perhitungan core factor dan secondary factor untuk aspek nilai kognitif dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan subaspek mana yang menjadi core factor dari aspek kecerdasan misalnya sub aspek tes akademik : PAI, PKn, B. Indo, dan nilai raport IPA dan sub aspek sisanya akan menjadi secondary factor. Kemudian nilai core factor dan secondary factor tersebut dijumlahkan dan hasilnya bisa dilihat pada tabel berikut. Berikut cara pengerjaannya (contoh: S1001)
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Tabel 4.8 Pengelompokan Bobot Nilai Gap Aspek Nilai Kognitif
	No
	Id_Siswa
	Tes Akademik
	Nilai Raport
	Nilai UN
	Core

Factor
	Secon

dary

Factor

	
	
	PAI
	PKn
	B. Indo
	MM
	Fisika
	Ekonomi
	IPA
	IPS
	
	
	

	1
	S1001
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	4
	3
	3
	2,75


b. Aspek Non Akademik, cara perhitungannya sama dengan yang diatas, dan sub aspek yang dipilih untuk jadi core factor bagi aspek Non Akademik misalnya 1, dan 3, sedangkan sub aspek sisanya akan menjadi secondary factor. Perhitungannya adalah (contoh : S1001) :
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Tabel 4.9 Pengelompokan Bobot Nilai Gap Aspek Nilai Non Akademik

	No
	Id_Siswa
	Prestasi Non Akademik
	Minat
	Disiplin
	Kreatif
	Core

Factor
	Secon

dary

Factor

	1
	S1001
	4
	1
	3
	4
	4
	2


4. Perhitungan Nilai Total

Rumus Perhitungan Nilai Total :

N = 60% NCF + 40% NSF
a. Aspek Nilai Kognitif
NK = (60% x 3) + (40% x 2,75)

NK = 2,9
Tabel 4.10 Nilai Total Aspek Nilai Kognitif
	No
	Sub_Aspek
	Core
Factor
	Secondary
Factor
	NK

	1
	S1001
	3
	2,75
	2.9


b. Aspek Nilai Non Akademik
NNA = (60% x 4) + (40% x 2)

NNA = 3,2
Tabel 4.11 Nilai Total Aspek Nilai Non Akademik
	No
	Sub_Aspek
	Core
Factor
	Secondary
Factor
	NNA

	1
	S1001
	4
	2
	3,2


5. Perhitungan Penentuan Rangking

Rumus penentuan rangking :

Rangking = (x)% Nk + (x)% Nna 
Rangking = 70% NK + 30% NNA
Sebagai contoh dari rumus untuk perhitungan ranking di atas, perhatikan hasil akhir dari nilai siswa dengan Id_siswa S1001 dengan nilai persen = 70%,dan 30% sebagai berikut:

Ranking 
= (70% x 2,9) + (30% x 3,2) 
= 2,03 + 0,96


= 2,99 = 3

Tabel 4.12 Hasil Akhir Proses Profile Matching

	No
	Id_Siswa
	NK
	NNA
	HasilAkhir

	1
	S1001
	2,9
	3,2
	3


Setelah setiap siswa mendapatkan hasil akhir seperti contoh pada tabel diatas, maka bisa ditentukan peringkat atau rangking dari siswa berdasarkan pada semakin besarnya nilai hasil akhir sehingga semakin besar pula kesempatan untuk duduk dikelas jurusan IPA, begitu pula sebaliknya. Batas nilai untuk jurusan IPA ≥ 1,51 dan untuk jurusan IPS  ≤ 1,50.
4.3 Hasil Desain Sistem
4.3.1 Diagram Konteks
Diagram konteks dalam penelitian ini terdiri atas 2 entitas yaitu admin, dan user. Berikut gambaran sistem dalam diagram konteks.

[image: image67.emf]A N C


Gambar 4.1 Diagram Konteks

4.3.2 Diagram Berjenjang
Diagram berjenjang dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan tahapan-tahapan yang ada pada diagram konteks. Pada tahapan-tahapan tersebut akan digambarkan secara terinci menggunakan Diagram Arus Data (DAD).
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Gambar 4.2 Diagram Berjenjang

4.3.2.1 Diagram Arus Data

4.3.2.1.1 Diagram Arus Data Level 0


Gambar 4.3 DAD Level 0

4.3.2.1.2 Diagram Arus Data Level 1 Proses 1


Gambar 4.4 DAD Level 1 Proses 1
4.3.2.1.3 Diagram Arus Data Level 1 Proses 2
Gambar 4.5 DAD Level 1 Proses 2

4.3.2.1.4 Diagram Arus Data Level 1 Proses 3

Gambar 4.6 DAD Level 1 Proses 3
4.3.3 Arsitektur Sistem
Arsitektur sistem yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) dan basis data MySQL.
Pada dasarnya, untuk implementasi sistem ini membutuhkan beberapa konfigurasi dasar, diantaranya.

1. Hardware dan Software
Spesifikasi yang disarankan untuk komputer

a. Processor : dual Core

b. Ram : 2 Gb

c. VGA : VGA dengan Resolusi 1024 X 768
d. Hardisk : 40 Gb

e. Operating System : Windows

f. Tools : Xampp, Crome
2. Brainware 
Merupakan sumber daya manusia yang terlibat di dalam mengoperasikan serta mengatur sistem komputer. Sumber daya yang dibutuhkan dengan karakteristik yang dimaksud memiliki kemampuan dasar tentang komputer dan proses yang berlangsung didalamnya.
4.3.4 Interface Design : Mekanisme User
Berikut interface design untuk mekanisme user berdasarkan level user pada system tersebut.

Tabel 4.13 Interface Design Mekanisme User
	USER
	KATEGORI
	AKSES INPUT
	AKSES OUTPUT

	Admin
	Administrator
	ALL
	ALL

	User
	User
	-
	Hasil Perengkingan


4.3.5 Interface Design : Mekanisme Navigasi Input
Gambar 4.7 Desain Input Data Aspek Penilaian


Gambar 4.8 Desain Input Data Subaspek

Gambar 4.9 Desain Input Data Relasi Aspek dan SubAspek

Gambar 4.10 Desain Input Data Nilai Kategori dan Nilai


Gambar 4.11 Desain Input Data Siswa

Gambar 4.12 Desain Input nilai Siswa

4.3.6 Interface Design : Mekanisme Navigasi Output
HEADER

LAPORAN DATA HASIL SELEKSI PEMINATAN SISWA

SMA NEGERI 1 PAGUYAMAN

	Kode
	Nisn
	NamaSiswa
	Alamat
	Peminatan

	
	
	
	
	


Gambar 4.13 Desain Output Data Hasil Seleksi Peminatan Siswa
4.3.7 Kamus Data
Kamus data atau Data Dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan - kebutuhan informasi dari suatu system informasi. Kamus data digunakan untuk merancang input, file-file/database dan output. Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir pada DAD, dimana didalamnya terdapat struktur dari arus data secara detail.
Tabel 4.14 Kamus Data Aspek
	Kamus Data : tb_aspek

	Nama Arus Data
:
Data Aspek

Penjelasan
:
Berisi data-data AspekPenilaian

Periode
:
Setiap ada penambahan data Aspek(non periodik)


	Bentuk Data
: 

Dokumen

Arus Data
:  a-1,1-F1,F1-3,F1-2,a-1.1,1.1-F1,F1-1.2,F1-1.3,F1-1.5,F1-b,a-2.1,2.1-F1,F1-3.1

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_aspek
	C
	5
	No id aspek penilaian

	2.
	Nm_aspek
	C
	80
	Nama aspek penilaian


Tabel 4.15 Kamus Data Siswa
	Kamus Data : tb_siswa

	Nama Arus Data
:
Data Siswa

Penjelasan
:
Berisi data-data Siswa

Periode
:
Setiap ada penambahan data Siswa(non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data
: 

Dokumen

Arus Data
:
a-1,1-F5,F5-3,F5-2,a-1.5,1.5-F5,F5-b,a-2.1,2.1-F5,F5-3.1

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_siswa
	C
	5
	No id Siswa

	2.
	Nisn
	C
	50
	No induk Siswa

	3.
	Nama
	C
	80
	Nama Siswa

	4.
	Alamat
	C
	50
	Alamat Siswa

	5.
	Nt
	C
	5
	Nilai Total


Tabel 4.16 Kamus Data Relasi (Relasi Aspek dan Sub Aspek)

	Kamus Data : tb_relasi

	Nama Arus Data
:
Data Relasi Aspek & Subaspek

Penjelasan
:
Berisi data-data Relasi Aspek & Subaspek

Periode
:
Setiap ada penambahan data Relasi Aspek & Subaspek(non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data
: 

Dokumen

Arus Data
:
a-1,1-F3,F3-3,F3-2,a-1.3,1.3-F3,F3-1.4P,F3-b,a-2.1P,2.1P-F3,F3-3.1

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_aspek
	C
	5
	No id aspek penilaian

	2.
	Id_subaspek
	C
	5
	No id sub aspek penilaian

	3.
	Kategori
	C
	25
	Kategori aspek penilaian

	4.
	Nilai_standar
	N
	10
	Nilaistandar penilaian


Tabel 4.17 Kamus Data Relasi (Kategori & Nilai)
	Kamus Data : tb_relasi

	Nama Arus Data
:
Data Kategori & Nilai

Penjelasan
:
Berisi data-data Kategori & Nilai

Periode
:
Setiap ada penambahan data Kategori & Nilai (non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data
: 

Dokumen

Arus Data    :
a-1,1-F4,F4-3,F4-2,a-1.4,1.4-F4,F4-1.5,F4-b,a-2.1,2.1-F4,F4-3.1

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_aspek
	C
	5
	No id aspek penilaian

	2.
	Id_subaspek
	C
	5
	No id sub aspek penilaian

	3.
	Kategori
	C
	25
	Kategori aspek penilaian

	4.
	Nilai_standar
	N
	10
	Nilai standar penilaian


Tabel 4.18 Kamus Data Sub Aspek

	Kamus Data : tb_subaspek

	NamaArus Data
:
Data Subaspek

Penjelasan
:
Berisi data-data Subaspek

Periode
:
Setiap ada penambahan data Subaspek (non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data :  Dokumen

Arus Data
: a-1,1-F2,F2-3,F2-2,a-1.2,1.2-F2,F2-1.3,F2-b,a-2.1,2.1-F2,F2-3.1

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_subaspek
	C
	5
	No Id subaspek penilaian

	2.
	Nm_subaspek
	C
	80
	Nama subaspek penilaian

	3.
	Kriteria
	C
	60
	Kriteria penilaian

	5.
	Nilai standar
	N
	10
	Nilai standar penilaian


Tabel 4.19  Kamus Data Nilai Profil

	Kamus Data :tb_nilai profil

	Nama Arus Data
:
Data Nilai Profil

Penjelasan
:
Berisi data-data Nilai Profile

Periode
:
Setiap ada penambahan data Nilai Profile (non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data :  Dokumen

Arus Data
: a-1,1-F6,F6-3,F6-2,a-1.6,1.6-F6,F6-b,a-2.1,2.1-F6,F6-3.1

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_nilai profil
	N
	11
	No id nilai profile

	2.
	Id_siswa
	C
	5
	No id Siswa

	3.
	Id_subaspek
	C
	5
	No id subaspek

	5.
	Nilai_profil
	N
	10
	Nilai profile penilaian


4.3.8 Relasi Tabel

Gambar 4.14 Relasi Tabel
4.3.9 Hasil Pengujian Sistem
4.3.9.1 Pengujian White Box
1. Pengujian Kode Program
Gambar 4.15 Kode Program Pengujian White Box
2. Flowchart Proses Seleksi


Gambar 4.16 Flowchart Form Proses Seleksi Minat
3. Flowgraph Form Proses Perangkingan


Gambar 4.17 Flowgraph Form Proses Seleksi Minat Siswa
Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC)

Dimana :

Region (R) 
=  5


Node (N)
=  19

Edge (E)
=  22

Predicate Node (P)   =  4

V(G)
=  E – N + 2


=  22 – 19 + 2


=  5

V(G)
=  P + 1


=  4 + 1


=  5

Basis Path :
Tabel 4.20  Tabel Basis Path Proses Perangkingan

	No
	Path
	Input
	Output
	Ket.

	1.
	1-2-3-4-5-6-7-8-9-11-19
	- 
Start

-
Inisialisasi form

-
Aktif tabel dan prosedur

-
Nilai Profile

-
Pilih Nama Siswa

-
Input Penilaian

-
Simpan

-
Batal

-
Stop
	-
Tampil Data Nilai Profile Siswa

-
Tampil Form Input Nilai Profile Siswa


	OK

	2.
	1-2-3-4-19
	- 
Start

-
Inisialisasi form

-
Aktif table dan prosedur

-
Nilai Profile

-
Stop
	-
Tampil Data Nilai Profile Siswa


	OK

	3.
	1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-12-13-15-19
	- 
Start

-
Inisialisasi form

-
Aktif table dan prosedur

-
Nilai Profile

-
PilihNama Siswa

-
Input Penilaian

-
Simpan

-
OK

-
Cancel

-
Stop
	-
Tampil Data Nilai Profile Siswa

-
Tampil Form Input Nilai Profile Siswa

-
Tampil Pesan “Data Disimpan”


	OK

	4.
	1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-12-13-14-16-17-18-19
	- 
Start

-
Inisialisasi form

-
Aktif table dan prosedur

-
Nilai Profile

-
PilihNama Siswa

-
Input Penilaian

-
Simpan

-
OK

-
Hasil Perangkingan

-
Stop
	-
Tampil Data Nilai Profile Siswa

-
Tampil Form Input Nilai Profile Siswa

-
Tampil Pesan “Data Disimpan”

- Tampil perhitungan profile matcing

-  tampil Hasil Seleksi
	OK

	5.
	1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-12-13-14-16-17-19
	- 
Start

-
Inisialisasi form

-
Aktif table dan prosedur

-
Nilai Profile

-
Pilih Nama Siswa

-
Input Penilaian

-
Simpan

-
OK

-
Hasil Perangkingan

-
Stop
	-
Tampil Data Nilai Profile Siswa

-
Tampil Form Input Nilai Profile Siswa

-
Tampil Pesan “Data Disimpan”

- Tampil perhitungan profile matcing


	OK



Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat.
4.3.9.2 Pengujian Black Box
Tabel 4.21 Pengujian Black Box
	Input/Event
	Fungsi
	Hasil
	Hasil Uji

	Klik Login
	Menampilkan form file login
	Form login
	Sesuai

	Masukkan user name salah
	Menguji validasi user name
	Tampil pesan 

‘User atau Password yang anda masukkan salah !!’.
	Sesuai

	Masukkan password salah
	Menguji validasi password
	Tampil pesan ‘User atau Password yang anda masukkan salah !!’.
	Sesuai

	Masukkan username dan password yang benar
	Menguji validasi proses login
	Tampil halaman menu utama admin
	Sesuai

	Klik menu master Input Aspek Penilaian
	Menampilkan daftar aspek penilaian
	Tampil daftar aspek penilaian
	Sesuai

	Klik Tambah Data Aspek
	Menampilkan form input data aspek
	Tampil Form Input Data Aspek Penilaian
	Sesuai

	Klik menu master Input Subaspek
	Menampilkan daftar subaspek penilaian
	Tampil daftar subaspek penilaian
	Sesuai

	Input/Event
	Fungsi
	Hasil
	Hasil

Uji

	Klik Tambah Data SubAspek
	Menampilkan form input data subaspek
	Tampil Form Input Data SubAspek Penilaian
	Sesuai

	Klik menu master Relasi Aspek & Subaspek
	Menampilkan pengolahan data relasi
	Tampil nama aspek dan daftar subaspek
	Sesuai

	Klik menu relasi Kategori & Nilai
	Menampilkan data kategori dan Nilai Standar
	Tampil Data Kateori & Nilai Standar
	Sesuai

	Klik menu Data Siswa
	Menampilkan daftar Siswa
	Tampil daftar Siswa
	Sesuai

	KlikTambah Data Siswa
	Menampilkan form input data Siswa
	Tampil form Input Data Siswa
	Sesuai

	Klik menu nilai profile
	Menampilkan data nilai profil Siswa
	Tampil data profilSiswa
	Sesuai

	Klik menu Hasil Perangkingan
	Menampilkan hasil perangkingan
	Tampil Hasil perankingan Siswa mengunakan metode Profile Matching
	Sesuai

	Klik menu profil
	Menampilkan profil pembuat aplikasi
	Tampil profil pembuat aplikasi
	Sesuai

	Klik menu Keluar
	Menguji proses logout
	Tampil halaman menu utama user
	Sesuai


Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua pengujian black box yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi kelayakan aplikasi, sistem ini telah memenuhi syarat.

BAB V 
PEMBAHASAN
5.1 Pembahasan Model
Model sistem yang dirancang digambarkan kedalam bentuk Physical System & Logical Model. Bentuk Physical System digambarkan dengan sistem flowchart, dan Logical Model digambarkan dengan DFD (Data Fow Diagram).

5.2 Pembahasan Sistem
5.2.1 Langkah-Langkah Menjalankan Sistem
Untuk menjalankan program cukup dengan mengetikkan alamat website pada tab address.

5.2.1.1 Tampilan Halaman Login Admin


Gambar 5.1 Tampilan Form Login Admin

Pada tampilan halaman login ini, user menginput user name dan password untuk masuk ke halaman admin web. Apabila salah maka akan tampil Pesan ”User atau Password yang anda masukkan salah !!”, dan silahkan ulangi lagi dengan mengisi user name dan password yang benar kemudian klik tombol Login.
5.2.1.2 Tampilan Home Admin

Gambar 5.2 Tampilan Home Admin


Halaman ini berfungsi untuk menampilkan Halaman Home dari admin setelah melakukan proses login sebagai admin. Terdiri atas menu-menu yang terdapat di lajur atas yaitu Terdiri dari menu Home, Master (Input Aspek Penilaian, Input Subaspek, Relasi & Nilai), Siswa (Data Siswa, Nilai Profile), Hasil Seleksi Minat, Profil, dan Keluar. Masing-masing menu tersebut memiliki fungsi berbeda-beda.

5.2.1.3 Tampilan Halaman View Data Aspek

Gambar 5.3 Tampilan HalamanView Data Aspek

Halaman ini digunakan untuk melihat data-data Aspek penilaian, data aspek penilaian yang tampil yaitu No, Kode, dan Nama Aspek. Untuk menambahkan data aspek yang baru klik Tambah Data Aspek. Untuk Mengubah data pilih aksi Edit, untuk melihat detail data pilih aksi Tampil dan untuk menghapus pilih aksi Hapus.

5.2.1.4 Tampilan Form Tambah Data Aspek

Gambar 5.4 Tampilan Form Tambah Data Aspek

Halaman ini digunakan untuk menginput data aspek penilaian yang baru. Dimulai dengan mengisi ID Aspek dan Nama Aspek. Untuk operasi penyimpanan data, gunakan tombol Simpan. Untuk membatalkan proses gunakan tombol <<Kembali.

5.2.1.5 Tampilan Halaman View Data Subaspek



Gambar 5.5 Tampilan Halaman View Data Subaspek


Halaman ini digunakan untuk melihat data-data subaspek penilaian, data subaspek yang tampil yaitu No, Kode, dan Nama Subaspek. Untuk menambahkan data subaspek yang baru klik Tambah Data Subaspek. Untuk Mengubah data pilih aksi Edit, untuk melihat detail data pilih aksi Tampil dan untuk menghapus pilih aksi Hapus.
5.2.1.6 Tampilan Form Tambah Data Subaspek


Gambar 5.6 Tampilan Form Tambah Data Subaspek

Halaman ini digunakan untuk menginput datasubaspek yang baru, dimulai dengan mengisi ID Subaspek dan Nama Subaspek. Untuk operasi penyimpanan data, gunakan tombol Simpan. Untuk membatalkan proses gunakan tombol <<Kembali.

5.2.1.7 Tampilan Halaman Relasi Aspek dan Subaspek



Gambar 5.7 Tampilan Halaman Relasi Aspek dan Subaspek

Halaman ini digunakan untuk menambah data relasi yang baru, dimulai dengan menentukan Nama Asek dan memilih pilihan yang ada di daftar subaspek. Untuk menyimpan data gunakan tombol Simpan. Untuk membatalkan proses, klik tombol Batal.

5.2.1.8 Tampilan Halaman Relasi Data Kategori & Nilai



Gambar 5.8 Tampilan Halaman Data Kategori & Nilai


Halaman ini digunakan untuk menambah data relasi kategori dan Nilai yang baru, dimulai dengan menentukan Nama Aspek dan mengisi nilai kategori CF, nilai kategori Core Factor, dan nilai kategori Secondary Factor. Untuk menyimpan data kategori dan nilai klik tombol Simpan. Untuk membatalkan proses, klik tombol Batal.
5.2.1.9 Tampilan Halaman View Data Siswa




Gambar 5.9 Tampilan Halaman View Data Siswa

Halaman ini digunakan untuk melihat data-data Siswa, data Siswa yang tampil yaitu No, Nisn, Nama dan Alamat. Untuk menambahkan data Siswa yang baru klik Tambah Data Siswa. Untuk Mengubah data pilih aksi Edit, untuk melihat detail data pilih aksi Tampil dan untuk menghapus pilih aksi Hapus.

5.2.1.10 Tampilan Form Input Data Siswa

Gambar 5.10 Tampilan Form Input Data Siswa

Halaman ini digunakan untuk menginput data Siswa yang baru, dimulai dengan mengisi ID Siswa, Nisn, Nama Siswa, dan Alamat. Untuk operasi penyimpanan data, gunakan tombol Simpan. Untuk membatalkan proses gunakan tombol << Kembali.

5.2.1.11 Tampilan Halaman Data Nilai Profile Siswa



Gambar 5.11 Tampilan Halaman Data Nilai Profil Siswa

Halaman ini digunakan untuk menambah data Nilai Profil Siswa yang baru, dimulai dengan menentukan Nama Siswa dan mengisi nilai masing-masing kompetensi yang ada. Untuk menyimpan data nilai profil Siswa klik tombol Simpan. Untuk membatalkan proses, klik tombol Batal.
5.2.1.12 Tampilan Halaman View Hasil Perangkingan



Gambar 5.12 Tampilan Halaman View Hasil Perangkingan

Halaman ini digunakan untuk melihat data hasil perangkingan Siswa, data hasil perangkingan yang ditampilkan yaitu No, Nisn, Nama, Alamat, Total Nilai, untuk mencetak laporan hasil Seleksi MinatSiswa, klik tombol Tampilkan dalam file pdf yang berada pojok kanan atas.
5.2.1.13 Tampilan Halaman Home User


Gambar 5.13 Tampilan Halaman Home User

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan Halaman Home dari user. Terdiri atas menu-menu yang terdapat pada lajur atas yaitu menu Home, Hasil Perangkingan, Profil, dan Masuk. Masing-masing Menu tersebut memiliki fungsi yang berbeda-beda.

5.2.1.14 Tampilan Hasil Seleksi User (Halaman User)


Gambar 5.14 Tampilan Hasil Seleksi (Halaman User)

Halaman ini digunakan untuk melihat data hasil perengkingan Siswa pada halaman user, data hasil perangkingan yang ditampilkan yaitu No, Nisn, Nama, Alamat, Total Nilai, untuk mencetak laporan hasil perangkingan Siswa, klik tombol Tampilkan dalam file pdf yang berada pojok kanan atas.

BAB VI 
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada SMA Negeri 1 Paguyaman dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa:

1. Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Peminatan Siswa dapat direkayasa, sehingga membantu dan memudahkan pihak terkait pada SMA Negeri 1 Paguyaman dalam menentukan Minat Kejuruan Siswa

2. Menguji hasil kinerja dan efektifitas Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Peminatan Siswa menggunakan Metode Profile Matching agar dapat diimplementasikan
3. Dengan memperoleh model Metode Profile Matching dapat diterapkan pada sistem pendukung keputusan seleksi peminatan siswa.
6.2 Saran 

Setelah melakukan Penelitian dan pembuatan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan MinatSiswa Meggunakan Metode Profile Matching Pada SMA Negeri 1 Paguyaman, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu sebagai berikut :

1. Penulis berharap kepada pihak terkait pada SMA Negeri 1 Paguyaman untuk dapat menggunakan sistem ini untuk lebih mempermudah dalam proses penentuan Minat Siswa dalam menentukan jurusan.
2. Perlu dilakukan bimbingan teknis dalam penggunaan sistem ini yaitu Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Peminatan Siswa, agar mempermudah pihak SMA Negeri 1 Paguyaman dalam penggunaannya. 
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Bagaimana cara merekayasa Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Peminatan Siswa dengan metode Profile Matching?


Bagaimana kinerja dan efektifitas Sistem Pendukung Keputusan seleksi peminatan siswa menggunakan metode Profile Matching dapat diimplementasikan?


Bagaimana model metode Profile Matching dapat diterapkan pada sistem pendukung keputusan seleksi peminatan siswa pada SMA Negeri 1 Paguyaman?
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Untuk mengetahui cara merekayasa Sistem pendukung Keputusan untuk membantu SMA Negeri 1 Paguyaman dalam melaksanakan Seleksi Peminatan Siswa.


Menguji kinarja dan efektifitas Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Peminatan Siswa menggunakan metode Profile Matching agar dapat diimplementasikan.


Memperoleh model metode Profile Matching yang dapat diterapkan pada Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Peminatan Siswa.
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switch(@$_GET['act']){
  // Tampil Data Aspek
  default:
  $id_siswa = @$_GET['id_siswa'];
  ?><div id="content_area">
    <div id="judul_page"><h1>Data Nilai Profil Siswa</h1></div>
<table>
		<tr>
    		<td colspan="3"><hr color="#AAAAAA"></td>
    
  		</tr>
  		<tr bgcolor='#CCCCCC' id='anim'>
    		<td class="subtitle" width="120">&nbsp;Nama Siswa</td>
  			<td>: 
      			<select name="jumpMenu" id="jumpMenu" onChange="MM_jumpMenu('parent',this,0)">
        		<option value="?page=./modul/mod_nilaiprofil/nilaiprofil&id_siswa">[ Daftar Nama Siswa ]</option>
        		<?php
					$qryp = mysql_query("SELECT * FROM tb_siswa");
					while($datap = mysql_fetch_array($qryp)){
						if($datap['id_siswa']==$id_siswa){
							$cek = "selected";
						}else{
							$cek = "";
						}
echo "<option value='?page=./modul/mod_nilaiprofil/nilaiprofil&act=nilaiprofil&id_siswa=$datap[id_siswa]' $cek> [$datap[id_siswa]] $datap[nama]</option>";
	}?>
      </select>
      <input type="hidden" name="id_siswa" value="<?php echo $id_siswa;?>" /></td>
        </table>
if($datap['id_siswa']==$id_siswa){
	$cek = "selected";
	}else{
	$cek = "";
}
echo "<option value='?page=./modul/mod_nilaiprofil/nilaiprofil&act=nilaiprofil&id_siswa=$datap[id_siswa]' $cek> [$datap[id_siswa]] $datap[nama]</option>";
	}
?>
      </select>
//pilih nama siswa
 <input type="hidden" name="id_siswa" value="<?php echo $id_siswa;?>" /></td>
    </tr>
<form method="post" action="?page=./modul/mod_nilaiprofil/nilaiprofil&act=simpannilai">
Include ‘penilaianprofile.php’;
</form>
if($jum==0){
	//echo "<meta http-equiv=\"refresh\" content=\"0; url=?page=./modul/nilai/nilai\">";
		}else{
			for($i = 0; $i < $jum; ++$i){
				$qryr = mysql_query("SELECT * FROM tb_nilaiprofil 
					WHERE id_siswa='$id_siswa' AND id_subaspek='$id_subaspek[$i]'");
				$cocok = mysql_num_rows($qryr);
				
				if($cocok==1){
					mysql_query("UPDATE tb_nilaiprofil SET nilai_profil='$nilai_profil[$i]'
						where id_siswa='$id_siswa' AND id_subaspek='$id_subaspek[$i]'");
				//echo "<meta http-equiv=\"refresh\" content=\"0; url=?page=./modul/nilai/nilai&act=berhasil\">";
				else {Cancel}
								
mysql_query("UPDATE tb_nilaigap SET nilai_gap='$gap', nilai_bobot='$bobot'
	where id_siswa='$id_siswa' AND id_subaspek='$id_subaspek[$i]'");
<div id="judul_page"><h1>Daftar Perhitungan Menggunakan Profile Matching</h1></div>
            <div class="scroll">
			<div class="CSSTableGenerator">
            <table>
		<tr>
			<td width="50" rowspan="2"> No. </td>
			<td width="100" rowspan="2">Nama</td>
			<?php
			$qry_aspek = mysql_query("SELECT * FROM tb_aspek order by id_aspek ASC");
			while ($data_aspek=mysql_fetch_array($qry_aspek)){
				$jumlah= mysql_query("SELECT count(*) as jum FROM tb_aspek inner join tb_relasi
					on tb_aspek.id_aspek=tb_relasi.id_aspek 
                    inner join tb_subaspek on tb_relasi.id_subaspek=tb_subaspek.id_subaspek 
					where tb_relasi.id_aspek='$data_aspek[id_aspek]'");
				$xx=mysql_fetch_array($jumlah);
				?>
                <td colspan="<?php echo $xx['jum'];?>"><?php echo $data_aspek['nm_aspek'];?></td>
            <?php
	}
?>
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